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leden en sympathisanten en wordt gratis 
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Voordat Hij naar de 
hemel ging, gaf Jezus 
aan zijn apostelen de 
Grote Opdracht, ook 
wel het zendings-
bevel genoemd: 
Koinonia, Marturia en Diakonia. Hij gaf niet 
alleen de instructies, maar Hij beloofde ook 
dat Hij altijd bij Zijn kerk zou zijn (Matteus 
28 : 18-20).
De vraag op dit moment voor alle gemeen-
teleden van de GKIN is: “Hoe worden we een 
trouwe kerk die deze opdracht volgt?”
De overdenking in deze editie is een preek 
van ds. Stanley Tjahjadi over het jaarthema 
van de GKIN. Dit herinnert ons aan de navol-
ging van het Evangelie en toewijding aan 
God. H. Cieremans heeft een mooi gedicht 
geschreven over de kerk.

Diverse regionale activiteiten zijn verzameld 
in de rubriek GKIN Aktief! en laten zien dat 
we een actieve kerk zijn.
Een brief van de voorzitter van het Dagelijks 
Bestuur en het artikel “Vanuit het Dagelijks 
Bestuur” geven ons inzicht in ontwikkelin-
gen en groei van de GKIN als kerk.

In Bouwstenen  vindt u het interessante 
levensverhaal van zr. Resi Verheij, hoe zij als 
Nederlandse vrouw bij de GKIN terecht is 
gekomen. Voor de kinderen is er een verhaal 
over gebed en trouw in de Kinderrubriek. 
Zoals altijd zijn er ook leuke spelletjes voor 
onderbouw en bovenbouw. Moge deze 
editie een instrument kunnen worden om 
Gods zegeningen aan gemeenteleden van 
de GKIN te laten zien.

Veel leesplezier. De Heer zegene ons allen.

Redactie GKIN Nieuws

Sebelum terangkat ke sorga, Tuhan 
Yesus memberikan Amanat Agung 
bagi para muridNya, atau yang lebih 
dikenal dengan tiga panggilan gereja: 
bersekutu, bersaksi dan melayani. Ia 

tidak saja memberikan tugas, tapi juga 
menjanjikan penyertaanNya senantiasa 
bagi gereja (Matius 28: 18-20).
Pertanyaannya bagi seluruh jemaat GKIN 
saat ini adalah: “Bagaimana menjadi gereja 
yang setia mengikuti panggilanNya?”
Renungan kali ini yang tidak lain adalah 
khotbah Pdt. Stanley Tjahjadi di awal tahun 
2013 diangkat kembali untuk mengingat-
kan kita, jemaat GKIN, bagaimana“Menjadi 
jemaat yang menuruti Firman dan tekun 
menantikan Allah” bercermin dari jemaat 
Philadelphia. H. Cieremans dalam puisinya 
juga menuliskan dengan indah pengerti-
annya tentang gereja.  Kegiatan-kegiatan di 
berbagai regio GKIN yang terangkum dalam 
artikel GKIN Aktief! menunjukkan bahwa 
sebagai gereja GKIN sedang bertumbuh 
dengan aktif. Juga surat dari Ketua Pengu-
rus Harian dan catatan mereka dalam artikel 
“Vanuit het DB” akan membuka perspektif 
kita tentang pertumbuhan kita sebagai 
GKIN. Kesaksian hidup yang menarik dari 
Resi Verhij, seorang wanita Belanda yang 
terpanggil untuk bersekutu bersama GKIN, 
dapat dibaca dalam artikel Bouwstenen.
Ada cerita sederhana untuk anak-anak di 
Kinderrubriek tentang doa dan iman. Selain 
itu, seperti biasanya, ada kegiatan menarik 
yang dapat dikerjakan oleh Onderbouw dan 
Bovenbouw.  Semoga edisi GKIN Nieuws 
kali ini dapat menjadi salah satu alat penya-
lur berkatNya dalam kehidupan bergereja 
jemaat GKIN.

Selamat membaca!
Tuhan memberkati kita sekalian.

Van de redactie
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Sdr-sdr yang Tuhan Yesus kasihi, 
Tema GKIN tahun 2013 adalah 
“Bewustwording identiteit GKIN als 
kerk”. Melalui thema GKIN 2013 
ini, kita diingatkan bahwa kita ini 
berkumpul setiap minggu bukan 
sekedar untuk “gezelligheid” dan 
temu kangen, bukan juga karena 
kita anggota dari sebuah klub. 
Tetapi kita ini adalah kumpulan 
orang yang dosa-dosanya sudah 
ditebus, dan hidupnya telah dise-
lamatkan oleh anugerah Allah. 

Tentu kita bersyukur atas keselamatan 
yang Allah karuniakan kepada kita melalui 
Tuhan Yesus Kristus. Suatu anugerah yang 
begitu besar, yang tidak dapat dibayar oleh 
apa pun. Kekayaan, kehebatan, bahkan 
kebaikan kita pun tidak sanggup membayar 
keselamatan yang Tuhan telah karuniakan 
kepada kita. Tetapi jangan kita puas dan 
berhenti hanya sampai pada keselamatan 
pribadi. Kita merasa tenang dan aman ka-
rena sudah mendapat “tiket” ke surga. 
Sebagai orang-orang yang sudah disela-
matkan oleh Allah, kita baik secara kolektif 
(gereja) mau pun secara individu (orang 
kristen), terpanggil juga untuk turut serta 
meneruskan karya keselamatan Allah di 
dunia ini. Karya keselamatan Allah ini, sudah 
dirintis oleh Tuhan Yesus. Lalu dilanjutkan 
oleh para Rasul sehingga berita sukacita 

Broeders en zusters , geliefden in 
den Here Jezus, het thema voor 
dit jaar is “bewustwording van de 
identiteit van de GKIN als kerk”. 
Door dit thema van de GKIN in 
2013 worden wij er aan herinnerd 
dat wij hier iedere week bij 
elkaar komen niet alleen voor de 
“gezelligheid” en door heimwee 
elkaar te ontmoeten, ook niet als 
leden van een club. Maar wij zijn 
hier een groep zondige mensen 
die al verlost zijn, en wiens leven 
al gered is door de genade van 
God.

Natuurlijk zijn we God dankbaar voor 
onze redding door de Here Jezus 
Christus. Een dergelijk grote genade kan 
niet worden betaald door wat dan ook. 
Rijkdom, grootsheid, zelfs onze goedheid 
is niet in staat om te betalen voor de 
redding door God die genadig aan ons is 
geschonken. Maar laten we niet tevreden 
zijn en ophouden bij het bereiken van onze 
persoonlijke redding. Wij voelen ons gerust 
en veilig omdat wij al een ”ticket” naar de 
hemel hebben gekregen.

Als mensen die al zijn gered door God is het 
goed dat wij als collectief (als kerk) maar 
ook als individu (als christen) het werk van 
de redding door God doorgeven in deze 
wereld. Dit baanbrekend heilswerk van 
God is al door Jezus Christus volbracht. 

Overdenking
Bewustwording van de identiteit van GKIN als kerk
Preek van ds. Stanley Tjahjadi ivm jaarthema GKIN.

”Wees een gemeente die het Evangelie navolgt 
en God toegewijd verwacht.”
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tentang keselamatan dari Allah ini, bisa 
disebarkan dan didengar di seluruh dunia. 
Dan sekarang tugas misioner ini dipercaya-
kan Allah kepada kita sebagai gereja-Nya. 
Jadi gereja dihadirkan Allah bukan kebe-
tulan tetapi Allah punya rencana dengan 
kehadiran gereja-Nya. Demikian pula 
dengan kehadiran GKIN yang saat ini memi-
liki 5 regio, bukan kebetulan. Allah punya 
rencana yang indah dengan kehadiran GKIN 
di negeri Belanda ini. 
Dari sejarah gereja kita tahu, banyak gereja 
di Indonesia muncul sebagai hasil penginji-
lan dari dan badan zending dan para zende-

ling yang berasal dari Belanda. 
Termasuk GKI. Para perintis 

jemaat-jemaat GKI di Jawa 
Barat, Jawa Tengah dan 

Jawa Timur, mendengar 
Injil yang dibawa oleh 
para misionaris dari 
Belanda. 
Sdr-sdr yang Tuhan 
Yesus kasihi,
Supaya kita lebih 

memahami arti dan 
panggilan gereja di 

tengah dunia ini dan juga 
berkaitan dengan thema GKIN 

2013, maka miniisterium telah mem-
persiapkan preekserie dengan mengambil 3 
contoh jemaat dari 7 jemaat yang disebut-
kan dalam kitab Wahyu pasal 2 dan 3. Pdt 
Linandi akan mempembahas jemaat Efesus, 
vikaris Adham membahas jemaat Laodikia 
dan saya sendiri akan membahas jemaat 
Filadephia.
Kota Philadelphia ( bukan kota di AS) di-
bangun oleh Raja Attalus II pada tahun 150 
sebelum Kristus. Nama Philadelphia berasal 
dari bahasa Yunani “Philadelphos”yang 
berarti “Örang yang mengasihi saudaranya”. 

Vervolgens is het door de Evangelist Paulus 
voortgezet zodat de Blijde Boodschap over 
de redding door deze God kon worden 
verbreid en worden gehoord door de 
gehele wereld.

En heden wordt door God deze missionaire 
taak aan ons toevertrouwd als Zijn kerk. Dus 
de kerk vertegenwoordigt God niet als een 
toevalligheid maar God heeft ook een plan 
met de aanwezigheid van Zijn kerk. Zo is 
het ook met de aanwezigheid van de GKIN 
die op dit moment 5 regio’s heeft en dat is 
niet toevallig. God heeft ook een doel met 
de aanwezigheid van de GKIN hier in 
Nederland.

Vanuit de geschiedenis 
van de kerk weten wij 
dat veel kerken in 
Indonesië zijn ontstaan 
als resultaat van de 
Evangelisatie door de 
Raden van Zending 
en door zendelingen 
die afkomstig waren 
uit Nederland. Inclusief 
de GKI, baanbrekende 
gemeenten in West Java, 
Midden Java en Oost Java hoorden 
het Evangelie dat door de Missionarissen 
werd gebracht vanuit Nederland.

Broeders en zusters die de Here liefhebben, 
opdat wij de betekenis en de roeping 
van de kerk te midden van deze wereld 
beter begrijpen en dit een verband heeft 
met het thema van de GKIN 2013 heeft 
het Ministerium zich voorbereid met 
een prekenserie en 3 gemeenten als 
voorbeeld genomen van de 7 gemeenten 
die worden genoemd in het Bijbelboek 
van de Openbaring hoofdstuk 2 en 3. 
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Sesuai dengan namanya, Raja Attallus me-
mang membangun kota ini untuk menya-
takan kasihnya kepada saudara laki-lakinya 
yang bernama: Eumenes.
Namun bukan hanya itu tujuan raja Atta-
lus membangun kota Filadephia. Ia punya 
tujuan yang jauh lebih penting berkaitan 

dengan letak atau 
lokasinya. 

Fila-

delphia tidak dibangun, misalnya 
di daerah perbukitan yang berhawa sejuk 
dan berpemandangan indah. Tidak pula 
di wilayah pesisir, agar berpotensi untuk 
bertumbuh menjadi kota niaga yang ramai 
di kemudian hari. Tapi dengan sengaja 
Filadelphia dibangun tepat di titik silang 
perbatasan dengan 3 wilayah di sekitarnya: 
Misia, Lidia dan Frigia. 
Tiga wilayah ini walau pun masih tergolong 
satu negeri, tetapi amat berbeda latar be-

Dominee Linandi zal de gemeente Efesus  
behandelen en vicaris Adham Satria 
de gemeente Laodicea en ik zelf zal 
behandelen de gemeente Philadelphia.

De stad Philadelphia (niet de stad in 
Amerika) werd gebouwd door Koning 
Attalus II, 150 jaar voor Christus. De naam 
Filadelfia is uit het Grieks “Filadelfos” 
hetgeen betekent”, “ de mens die zijn 
naaste liefheeft”. Het komt overeen 
met de naam van de Koning  
Attalus die inderdaad  deze stad 
bouwde om tot uitdrukking te 
brengen de liefde voor zijn broer 
genaamd Eumenes. 

Dat was niet het enige doel 
voor Koning Attalus om de stad 
Philadelphia te bouwen. Hij had 
een veel belangrijker doel dat 
verband hield met haar ligging 
en locatie. Philadelphia werd 
bijvoorbeeld niet gebouwd in 
een bergachtige omgeving die 
frisse lucht en een schitterend 
uitzicht had. Ook niet in de 
omgeving van de kust, zodat het 
de potentie zou hebben om te 
groeien en om een handelsstad 
te worden die vervolgens 
bedrijvig zou zijn. Maar Philadelphia 
werd juist met opzet gebouwd  op een 
kruispunt begrensd door 3 streken daar 
omheen: Misia, Lidia en Frigia.

Deze drie gebieden behoorden tot één land, 
maar waren buitengewoon verschillend 
in culturele achtergrond. Koning Attalus 
wilde dat de stad die hij bouwde een 
missionaire stad werd, namelijk uitbreiden 
en inzicht geven in de Griekse cultuur in 
de omliggende gebieden die nog niet 
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lakang budayanya. Raja Attalus ingin men-
jadikan kota yang dibangunnya itu menjadi 
sebuah kota misioner, yakni menebarkan 
dan menanamkan kebudayaan Yunani ke 
wilayah-wilayah yang belum Yunani (atau 
pada masa itu dianggap belum beradab). 
Jadi kota Filadelphia didirikan sebagai pintu 
gerbang menuju bagian Timur kekaisaran 
Romawi.
Sebagai  sebuah kota misioner tentu saja 
penduduk kota ini menghadapi tantangan 
yang berat. Secara geografis, Filadelphia 
terletak di daerah yang rawan gempa bumi. 
Para penduduk harus selalu siap kalau 
terjadi gempa bumi. Selain itu penduduk 
Filadephia juga berada dalam ketidakn-
yamanan secara psikologis. Mereka yang 
berada di perbatasan berhadapan setiap 
hari dengan kelompok masyarakat yang 
beranekaragam budaya dan adat kebias-
aannya. 
Dan bagi jemaat Filadelphia, keadaanya 
semakin berat, karena kehadiran mereka 
sebagai orang Kristen tidak disukai oleh 
orang-orang Yahudi. Mereka dibenci dan 
dimusuhi orang-orang Yahudi. Kita bisa 
bayangkan, betapa tidak enak dan tidak 
nyamannya tinggal di lingkungan orang-
orang yang bukan saja tidak suka tetapi 
membenci kita. 
Sumber kebencian orang Yahudi terhadap 
jemaat di Filadelphia adalah karena mereka 
mengakui Yesus sebagai Mesias. Orang 
Yahudi percaya bahwa Yesus adalah mesias 
yang palsu. Oleh karena itu , jemaat Kristen 
di Filadelphia sering difitnah sebagai jemaat 
yang palsu karena percaya juga kepada 
kitab Injil yang palsu. Orang Yahudi juga 
sering berusaha untuk meyakinkan pemer-
intah Romawi dengan membuat propagan-
da palsu, yang menyatakan bahwa  jemaat 
kristen bukanlah bangsa Yahudi. 

Grieks waren (of die op dat moment nog 
niet beschouwd werden als geciviliseerd/
beschaafd). Dus de stad Philadelphia werd 
gesticht als een toegangspoort naar het 
oostelijke deel van het Romeinse keizerrijk.

Als missionaire stad ontmoetten bewoners 
zware uitdagingen. Geografisch, 
Philadelphia ligt in een omgeving die 
gevoelig is voor aardbevingen. De 
bewoners moesten altijd voorbereid zijn 
op het plaatsvinden van een aardbeving. 
Behalve dit bevonden de bewoners zich 
ook in een psychologische situatie van 
onveiligheid. Zij kwamen dagelijks personen 
van verschillende bevolkingsgroepen 
tegen die diverse culturele manieren en 
traditionele gewoontes hadden.

En voor de gemeente te Philadelphia werd 
de situatie steeds zwaarder, omdat hun 
aanwezigheid als Christenen niet werd 
gerespecteerd door de Joodse mensen. Ze 
werden gehaat en vijandig behandeld door 
de Joden.  Wij kunnen ons voorstellen dat 
het niet prettig is en onveilig is om in een 
samenleving te wonen waar we niet worden 
liefgehad, maar worden gehaat. 

De bron van het kwaad van de Joden jegens 
de gemeente Philadelphia was dat zij Jezus 
Christus erkenden als de Gezalfde Christus. 
De Joodse mensen geloofden dat Jezus 
een valse Christus was. Daarom werd de 
christelijke gemeente te Philadelphia vaak 
belasterd als een valse gemeente, omdat 
zij ook geloofden in een vals Evangelie. 
De Joden probeerden ook vaak om de 
Romeinse regering te overtuigen door 
het maken van valse propaganda, door te 
verklaren dat de christelijke gemeente geen 
Joden waren. 
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Disamping itu, para anggota jemaat Fila-
dephia juga tergoda untuk melakukan dan 
mempraktekkan budaya-budaya atau gaya 
hidup yang bertentangan dengan iman 
mereka. Jadi dapat kita simpulkan, jemaat 
Filadephia, tidak saja berada di lokasi yang 
rawan gempa bumi tetapi juga berada 
di tengah-tengah lingkungan yang tidak 
bersahabat bahkan memusuhi mereka.  
Namun yang menarik, saudara-saudara, 
ternyata jemaat Filadephia walaupun je-
maat yang kecil dan muda ternyata mereka 
berhasil menjadi jemaat seperti yang Tuhan 
inginkan dan menjadi berkat bagi orang-
orang di sekelilingi mereka. Dari ke tujuh 
jemaat yang disebut dalam kitab Wahyu, 
jemaat Filadelphia yang paling dipuji. Di 
dalam sejarah juga dicatat, bahwa ketika 
bala- tentera Kerajaan Turki (yang Islam) 
menggilas habis seluruh Asia Kecil, Filadep-
hia berhasil bertahan sebagai sebuah kota 
Yunani Kristen. Sampai abad ke-14, ia ber-
fungsi sebagai benteng kekristenan yang 

Tevens 
werden de 
gemeenteleden 
in Philadelphia 
verleid om 
de cultuur en 
manier van leven 
te leiden die in 
tegenspraak is 
met hun geloof. 
Dus kunnen we 
concluderen, dat 
de gemeente 
te Philadelphia 
zich niet alleen 
bevond op 
een locatie die 
onderhevig 
is aan 
aardbevingen, 
maar ook zich ook bevond te midden van 
onvriendelijkheid en zelfs vijandigheid 
jegens hen. 

Wat wel opmerkelijk is broeders en 
zusters, het bleek dat de gemeente te 
Philadelphia, hoewel het een kleine en 
jonge gemeente is, succes had in het 
worden zoals Jezus het wil en een zegen 
werd voor de mensen in hun omgeving. 
Van de 7 gemeenten die genoemd worden 
in het boek Openbaringen is Philadelphia 
het meest geprezen. In de geschiedenis 
is ook opgetekend dat toen het Turkse 
(Islamitische) leger geheel Klein-Azië 
verpletterde, Philadelphia succesvol 
weerstand bood als Griekse christelijke stad. 
Tot in de 14e eeuw hadden zij als laatste de 
functie van een christelijke burcht in klein 
Azië.

Geliefde broeders en zusters in den Here 
Jezus,  wel, willen wij weten wat de sleutel 
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terakhir di Asia Kecil.
Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan Yesus, 
Nah, kita ingin tahu apa yang menjadi 
kunci atau keberhasilan jemaat Filadelphia 
ini? Mari perhatikan ayat 8b dikatakan, 
“...bahwa kekuatanmu tidak seberapa, 
namun engkau menuruti firman-Ku dan 
tidak menyangkal nama-Ku.” Dalam ayat 
10a, dikatakan, “Karena engkau menuruti 
firman-Ku, untuk tekun menantikan Aku.” 

Jadi keberhasilan jemaat 
Filadephia bukan karena 
mereka jemaat yang besar 
atau jemaat yang kaya, tetapi 
jemaat yang menuruti firman 
Tuhan, jemaat yang tidak 
menyangkal nama Tuhan dan 
jemaat yang senantiasa me-
nantikan Tuhan.

Saudara-saudara, patokan yang dipakai Tu-
han dalam mengukur keberhasilan jemaat-
Nya adalah bagaimana kesetiaan dan 
ketaatan mereka pada Firman-Nya.  Artinya 
bukan saja menjadi jemaat suka mendengar 
firman Tuhan tetapi juga yang melakukan 
di dalam hidup sehari-hari. Jemaat yang 
bukan saja menjadi pendengar tetapi juga 
pelaku firman Tuhan. 
Menuruti dan melakukan firman Tuhan, 
tidak mudah. Karena seringkali, apa yang 
menjadi keinginan kita justru itu yang 
berlawanan dengan firman Tuhan. Misal-
nya bagaimana sikap kita terhadap musuh. 
Orang yang telah menghina, menganggap 
remeh dan mengkhianati kita. Tentu kita in-
gin membalas atau membuat perhitungan 
dengan orang itu. Tetapi apa kata firman 

tot het succes is van deze gemeente te 
Philadelphia? Laten we dan eens kijken naar 
hetgeen geschreven staat in vers 8b, “….. 
want gij hebt kleine kracht en gij hebt Mijn 
woord bewaard en hebt Mijn naam niet 
verloochend”. In vers 10a wordt gezegd, “ 
Omdat gij het woord mijner lijdzaamheid 
bewaard hebt, zo zal Ik u ook bewaren uit 
de ure der verzoeking”.

Dus het succes/resultaat van 
de gemeente Philadelphia is 
niet door de grote omvang  of 
de rijkdom van de gemeente, 
maar van een gemeente die 
het Woord Gods navolgt, een 
gemeente die niet de naam 
van Jezus verloochent en een 
gemeente die voortdurend 
de Heer verwacht.

Broeders en zusters, het richtsnoer dat 
wordt gebruikt door de Heer in het afmeten 
van het succes van de gemeente is hoe 
de trouw is van hen aan Zijn Evangelie. 
Dat betekent dus een gemeente te zijn 
die ervan houdt om te luisteren naar Gods 
woord maar dat ook uitvoert in het dagelijks 
leven. Gemeente, wees dan niet alleen maar 
een toehoorder maar ook een doener van 
het Evangelie van de Heer.

Navolgen en uitvoeren van het Woord 
Gods is niet gemakkelijk. Omdat dikwijls 
onze wil juist in strijd is met Gods Woord. 
Bijvoorbeeld, onze houding tegenover 
onze vijanden. Mensen die u beledigen, 
onderschatten, bedriegen of verraden. 
Natuurlijk willen wij wraaknemen of met 
die persoon afrekenen. Maar wat zegt 
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Tuhan? Kita baca di Matius 5:44, “Kasihilah 
musuhmu dan berdoalah bagi mereka 
yang menganiaya kamu.” Wah tidak mudah 
bukan?
Sdr-sdr, ada seorang pendeta dari sebuah 
jemaat di Korea Selatan, yang selalu men-
gulangi khotbahnya yang sama sampai je-
maatnya melakukan apa yang dia khotbah-
kan. Wah kalau hal ini dipraktekkan di GKIN, 
saya yakin bukan hanya saya, tetapi pdt 
Linandi dan vikaris Adham, tentu juga set-
uju. Masalahnya, pendeta setuju tapi para 
jemaatnya akan kabur, pindah ke gereja 
lain. Alasannya, “payah” di GKIN, pendetanya 
khotbahnya setiap minggu sama melulu.
Sdr-sdr, kembali ke cerita pendeta di Korea 
tadi, mau tahu ada berapa jumlah anggo-
tanya? Lebih dari 50.000 orang. Bayangkan, 
anggota tercatat GKIN saja hanya sekitar 
1500 orang. Mengapa si pendeta Korea 
itu memberi khotbah yang sama setiap 
minggu sampai jemaat melakukannya?  Ka-
rena ia ingin anggota jemaatnya agar tidak 
saja menjadi pendengar tetapi juga pelaku 
firman Tuhan. Bukan karena malas, tetapi 

het Woord van 
God? Wij lezen 
in Mattheus 
5:44,”Heb uw 
vijanden lief en 
bidt voor hen 
die u vervolgen”. 
Nu, dat is niet 
gemakkelijk, 
nietwaar? 

Broeders en 
zusters, er 
was eens een 
dominee van 
een gemeente 
in Zuid-Korea, 
die maar steeds 
dezelfde preek herhaalde totdat de 
gemeente uitvoerde wat hij preekte. Wauw, 
als dat ook zo gepraktiseerd zou worden 
binnen de GKIN, ben ik ervan overtuigd 
dat niet alleen ik, maar dat ook ds. Linandi 
en vicaris Adham Satria het daar zeker 
ook mee eens zijn. Het probleem is dat 
de predikanten er mee eens zijn, maar de 
gemeente zal in de war zijn en overstappen 
naar een andere kerk omdat de predikanten 
iedere week alleen maar hetzelfde preken.

Broeders en zusters, terug naar het verhaal 
van de dominee in Korea van zojuist, willen 
jullie het aantal gemeenteleden weten? 
Meer dan 50.000 mensen. Kunnen jullie het 
je voorstellen, het aantal gemeenteleden 
van de GKIN is slechts 1500 mensen. 
Waarom gaf de dominee in Korea iedere 
week steeds dezelfde preek aan de 
gemeente totdat zij aldus deden? Omdat hij 
wilde dat zij niet alleen toehoorders zouden 
zijn, maar ook uitvoerders van het woord 
Gods. 
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justru karena ia serius sekali dan rindu agar 
jemaatnya menuruti firman Tuhan dan men-
galami kuasa-Nya.
Jemaat Filadelphia dikatakan kekuatannya 
tidak seberapa, tetapi mereka bisa ber-
hasil di dalam pelayanan. Ini menunjuk-
kan bahwa bukan karena kekuatan dan 
kehebatan mereka tetapi karena mereka 
mengandalkan firman dan kuasa Tuhan. 
Di tengah-tengah ancaman dan keadaan 
yang tidak enak dan berbahaya mereka 
tekun menantikan Tuhan. Artinya, walaupun 
mereka menghadapi tantangan dan pen-
deritaan, namun mereka tetap fokus dan 

menaruh harapan 
mereka pada 
Tuhan.
Saudara-saudara 
yang dikasihi 
Tuhan, 
Saya ingin menu-
tup khotbah ini 
dengan sebuah 
kisah nyata ten-
tang kesaksian 
seorang yang 
bernama Oei 
Soei Tiong. Tahun 

1894, ia berusia 18 tahun dan bekerja di 
pabrik petasan di kota Sidoarjo. Tugasnya 
adalah mengulung lembaran-lembaran ker-
tas untuk menjadi pembalut petasan.  Pada 
suatu hari, pada saat ia akan menggulung 
petasan dengan lembaran koran bekas, ia 
membaca sepenggal ayat Alkitab, “Akulah 
Gembala yang baik” (yaitu dari Injil Yohanes 
ps 10). 
Petikan ayat ini menarik perhatiannya. Ia 
simpan dan mempelajarinya. Ia terus men-
cari apa arti ucapan Yesus, “Akulah Gembala 
yang baik.”   Ia sempat belajar pada seorang 
pendeta di Mojowarno. Akhirnya Soei Tiong 

Niet omdat zij lui waren, maar juist omdat 
zij erg serieus Zijn kracht  daarin ervaarden.

Van de gemeente Philadelphia wordt 
gezegd dat hun kracht niet groot was, 
maar zij hadden resultaat in hun bediening. 
Dit laat zien dat niet door hun  kracht of 
geweld, maar door hun vertrouwen op het 
Woord en kracht van God ze dit bereiken. 
Zij zijn toegewijd vertrouwend op de Heer 
te midden van bedreigingen en situaties 
die niet prettig zijn en zelfs gevaarlijk. Dat 
betekent, alhoewel zij uitdagingen en lijden 
tegenkomen, dat zij gefocust blijven en 
hun hoop op God 
vestigen.  

Broeders en zusters, 
geliefden in den 
Heer, ik wil de preek 
besluiten met 
een waargebeurd 
verhaal over iemand 
genaamd Oei Soei 
Tiong. In het jaar 
1894 had hij de 
leeftijd van 18 jaar 
en werkte in een 
vuurwerkfabriek 
in de stad Sidoarjo. Zijn taak was om de 
vellen papier te rollen om het vuurwerk 
te omwikkelen. Op een dag, toen hij het 
vuurwerk zou gaan omwikkelen met een 
blad van een oude krant las hij  een stuk van 
een Bijbeltekst, “ Ik ben de Goede Herder” 
(namelijk van het Johannes Evangelie, 
hoofdstuk 10).

Het citaat van dit vers trok zijn aandacht. 
Hij bewaarde het en verdiepte zich erin. Hij 
zocht voortdurend naar de betekenis van 
de uitspraak van Jezus, ’Ik ben de Goede 
Herder”. Hij had de kans om te leren bij een 

Zij zijn toegewijd vertrouwend 
op de Heer te midden van 
bedreigingen en situaties 

die niet prettig zijn en zelfs 
gevaarlijk. Dat betekent, 

alhoewel zij uitdagingen en lijden 
tegenkomen, dat zij gefocust 
blijven en hun hoop op God 

vestigen.  
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mengenal Injil Kristus dan mengaku per-
caya. Ia berencana untuk dibaptis. Namun  
ketika tahu bahwa anak sulungnya, mau 
dibaptis, Oey Boen Yang, ayahnya sangat 
menentang rencana itu. Oei Soei Tiong diu-
sir dan mau dibunuh dengan tombak oleh 
ayahnya yang pada waktu itu merupakan 
ketua klenteng di Sidoarjo. 

Oei Soei Tiong terpaksa melarikan diri dari 
rumahnya. Walaupun ia mendapat ancaman 
mati dari ayahnya, Soei Tiong tetap mau 
dibaptis. Pada tgl 19 feb 1898, ia beserta 17 
orang tionghoa asal Malang dan Sidoarjo 
dibaptis oleh seorang zendeling Belanda 
yang bernama J. Kreemer di Kendal-Payak, 7 
km selatan kota Malang – Jawa Timur.
Oei Soei Tiong, kemudian menjadi pendeta 
dan sangat berperan bagi perkembangan 
kekristenan di Jawa Timur. Oleh Sinode NHK 
(Nederlands Hervormde Kerk), ia disebut se-
bagai bapa gereja Tionghoa di Jawa Timur. 

dominee in Mojowarno. Uiteindelijk kende 
Soei Tiong het Evangelie van Christus en 
erkende het geloof.  Hij plande om gedoopt 
te worden. Doch op het moment dat zijn 
eerstgeboren zoon gedoopt wilde worden 
was zijn vader, Oey Boen Yang, die in die tijd 
oudste was van het Chinese gebedshuis te 
Sidoarjo, erg tegen dit plan. Oei Soei Tiong 
werd weggejaagd en zou door zijn vader 
gedood worden met een speer.

Oei Soei Tiong werd gedwongen te 
vluchten uit zijn huis. Ofschoon hij een 
doodsbedreiging van zijn vader kreeg wilde 
Soei Tiong vast en zeker gedoopt worden. 
Op 19 februari 1898, werd hij door 17 
Chinezen afkomstig uit Malang en Sidoarjo 
begeleid en werd gedoopt  door een 
Nederlandse zendeling genaamd J. Kreemer 
in Kendal_Payak, 7 km ten zuiden van de 
stad Malang in Oost-Java.

Oei Soei Tiong werd vervolgens een 
dominee die een erg belangrijke rol speelde 
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Ia juga yang merintis munculnya GKI Jawa 
Timur.  Saudara-saudara yang Tuhan Yesus 
kasihi, Melalui kesaksian Oei Soei Tiong, kita 
melihat bagaimana Tuhan bekerja melalui 
peristiwa yang sederhana, yakni ditemukan 
secarik kertas yang merupakan kutipan 
dari kitab Injil Yohanes yang tadinya akan 
dipakai sebagai pembalut petasan. Namun 
melalui kutipan ayat yang ada di secarik 
kertas itu, membuat Oei Soei Tiong berto-
bat dan kemudian dipakai Tuhan secara luar 
biasa. Kita yakin dan percaya bahwa Tuhan 
juga bisa memakai kita , baik secara individu 
mau sebagai GKIN di Belanda. 

Kalau dulu, orang-orang di Indonesia men-
dengar Injil Kristus dan menjadi percaya 
melalui pemberitaan Injil para zendeling 
Belanda. Maka sekarang Tuhan memakai 
kita untuk memberitakan Injil Kristus dan 
mengsharingkan kasih Yesus. Memang 
GKIN, masih relatif muda dan belum begitu 
besar. Tetapi biarlah kita meneladani jemaat 
Filadelphia, sehingga Tuhan berkata, “GKIN, 
kekuatanmu tidak seberapa, namun engkau 
menuruti firman-Ku dan engkau tidak me-
nyangkal nama-Ku dan ...tekun menantikan 
Aku. Tuhan memberkati kita semua.  

AMIN.

in de ontwikkeling van het christendom 
in Oost-Java. Door de Synode van de 
Nederlands Hervormde Kerk werd hij 
genoemd als de vader van de Chinese kerk 
in Oost-Java. Hij verricht ook pionierswerk 
voor het ontwikkelen van de GKI in Oost-
Java. 

Geliefden in den Here Jezus, door de 
getuigenis van Oei Soei Tiong kunnen wij 
zien hoe de Heer werkt door eenvoudige 
gebeurtenissen, namelijk door een 
strookje papier met een Bijbels citaat uit 
het Evangelie van Johannes dat juist zou 
worden gebruikt voor het omwikkelen van 
vuurwerk. Maar door middel van het citaat 
van een vers op een strookje papier werd 
Oei Soei Tiong bekeerd om vervolgens op 
een buitengewone wijze gebruikt te worden 
door de Here God. Wij zijn er zeker van en 
geloven dat God ook ons kan gebruiken, 
zowel individueel alsook als de GKIN in 
Nederland.  

Zoals de mensen vroeger luisterden 
naar het Evangelie van Christus in 
Indonesië en gelovig werden door de 
Evangelie boodschap van de Nederlandse 
zendelingen, zo gebruikt de Here God 
ons heden om het Evangelie van Christus 
door te geven en de liefde van Christus te 
delen. Inderdaad, de GKIN is nog relatief 
jong en nog niet zo groot. Maar laten wij 
het voorbeeld volgen van de gemeente 
van Philadelphia, zodat de Here God zegt, “ 
GKIN, uw kracht is niet zoveel, maar u volgt 
Mijn woord en u verloochent Mijn naam 
niet en…. wees toegewijd verwachtende de 
Heer”.

God zegene ons allen.

Amen





Bouwstenen van de GKIN
Mw. Resi Verheij, regio Rijswijk-Den Haag

Kunt u uzelf allereerst voorstellen?  
Ik ben Resi Verheij en ben geboren in Venlo, 
provincie Limburg en ben 75  jaar.
Ik ben getrouwd met Ton Verheij, hij is 77 
jaar. Wij wonen in Voorburg. Wij hebben een 
zoon, zijn naam is Peter, een dochter Mar-
jolein en een pleegzoon (anak angat) Musa. 
Wij hebben 4 leuke gezonde kleinkinderen.
Ik kom uit een katholiek gezin. Ons gezin 
bestond uit 9 kinderen, 5 jongens en
4 meisjes. Helaas zijn mijn broers en zusjes 
veel te jong overleden en blijf ik als
jongste alleen over. Daar heb ik wel eens 
moeite mee.

Wat doet u in uw dagelijks leven en wat 
zijn uw hobby’s?
In het verleden was ik secretaresse bij een 
Verzekeringsmaatschappij
en later in de Metaalindustrie. Ik heb mijn 
opleiding gedaan bij Schoevers.
Ik heb in het bestuur gezeten van een sport-
vereniging en ben voorzitter geweest
bij een bridgeclub van de Nederlandse 
Vereniging van Huisvrouwen.
Nu ben ik een gelukkige huisvrouw met 
een lieve man en kinderen.
Mijn grote hobby is tennissen, nu niet 
meer zo fanatiek, ik speel geen
wedstrijden meer. Ik bridge, lees en 
puzzel graag.

Wat is uw favoriete vakantie?
Italië en het verre oosten.

Hoe lang zit u al bij de GKIN en hoe bent 
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Pertama-tama, dapatkah anda memper-
kenalkan diri? 
Nama saya Resi Verheij. Saya lahir di Venlo, 
Limburg dan sekarang berumur 75 tahun. 
Saya menikah dengan Ton Verhij, 77 tahun. 
Kami tinggal di Voorburg. Kami mempunyai 
seorang anak laki-laki, Peter, seorang anak 
perempuan, Marjolien, dan sorang anak 
angkat laki-laki, Musa. Kami juga memiliki 4 
orang cucu yang lucu dan juga sehat. Saya 
berasal dari keluarga katolik, yang terdiri 
dari 9 orang anak, 5 orang anak laki-laki 
dan 4 orang anak perempuan. Tapi sayang, 
semua saudara saya telah meninggal terlalu 
cepat dan sekarang hanya saya, si anak 
bungsu, saja yang 
masih 
hidup. 
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u hier terechtgekomen?
Ik kom al ruim 20 jaar in de kerk bij de GKIN. 
Hoe ik daar als
blanke vrouw ben terechtgekomen is een 
bijzonder verhaal. Wij waren op vakantie in 
Indonesië in Rantepao, Sulawesi.
Mijn man was in het postkantoor en ik 
stond buiten te wachten.
Er kwam een leuk ventje naar mij toe en 
vroeg waar ik vandaan kwam.
Ik vertelde het hem en beloofde een kaartje 
te sturen. Deze kaart heeft verstrekkende 
gevolgen gehad. 

Terkadang hal ini menyulitkan bagi saya. 

Apakah yang anda lakukan sehari-hari 
dan apakah hobby anda?
Dahulu saya bekerja sebagai sekretaris 
perusahaan asuransi dan kemudian di pe-
rusahaan metal. Schoevers adalah alma-
mater saya. Saya pernah menjadi pengu-
rus di sebuah klub olahraga dan pernah 
menjadi ketua salah satu klub bridge dari 
Nederlandse Vereniging van Huisvrou-
wen. Sekarang ini saya adalah seorang 
ibu rumah tangga yang bahagia bersama 
suami dan anak-anak tercinta. Saya suka 
sekali bermain tenis, tapi sekarang tidak 
terlalu fanatik dan saya tidak mengikuti 
perlombaan lagi. Bridge, membaca dan 
bermain puzzel juga saya lakukan dengan 
senang hati.

Apakah liburan kesukaan anda?
Italia dan timur jauh.

Bagaimana dan sudah berapa lama 
anda bersama GKIN?
Sudah kurang lebih 20 tahun saya datang 
bergereja di GKIN. Adalah cerita yang 
menarik, bagaimana saya, seorang wanita 
kulit putih bisa datang di GKIN.

Cerita ini berawal dari liburan kami ke 
Rantepao, Sulawesi-Indonesia. Ketika kami 
pergi ke kantor pos, saya berdiri di luar 
gedung sambil menunggu suami saya yang 
sedang berada di dalam. Ada seorang anak 
muda yang datang kepada saya dan mena-
nyakan asal saya. Saya bercerita dengannya 
dan berjanji akan mengirimkan kartu 
untuknya. Kartu ini memberikan dampak 
yang sangat mendalam. Setelah beberapa 
kali saling mengirim surat, kami membayar 
uang sekolahnya. Di tahun-tahun berikut-
nya, beberapa kali kami kembali mengun-
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Geloof is voor mij een zekerheid. 
Zonder geloof in de Here zou 

ik niet kunnen leven.

jungi dia. Seringkali kami keluar berjalan-
jalan bersamanya dan pada suatu sore dia 
menceritakan bagaimana pertemuan kami 
terjadi. Kami semua sepakat bahwa perte-
muan kami itu adalah kehendak dari Tuhan. 
Dalam jangka waktu 3 tahun 9 bulan ia 
menamatkan kuliahnya di Universitas 45 
Makassar dengn Cum Laude. 
Agar saya bisa mengerti bahasa Indonesia 

lebih baik lagi, saya 
mengambil les. 
Guru saya seharus-
nya pergi ke GKIN 
yang mengguna-

kan dua bahasa dalam khotbahnya. Dan itu 
sangat baik bagi saya. Kunjungan saya ke 
GKIN berlanjut terus dan sekarang den-
gan setia berbakti di GKIN, bahkan suami 
sayapun duduk di samping saya, sesuatu 
yang tidak pernah terpikirkan. Betapa Tuhan 
memberikan seorang anak angkat yang luar 
biasa kepada saya.

Di dalam organisasi GKIN, apakah fungsi 
yang pernah dan sekarang anda lakukan?
Saya sangat senang dapat melibatkan diri 
dengan GKIN dan menjadi anggota Komisi 
Wanita. Saya mengurus kegiatan tahunan 
“Dagje Uit”. Tahun ini kami pergi dengan bus 
yang penuh ke fruitcorso di Tiel. Saya juga 
ikut ambil bagian dalam koffiedienst bula-
nan dan kunjungan ke rumah-rumah. 2 kali 
per tahun kami mengunjungi panti jompo, 
di sana bersama-sama dengan penghuni 
panti kami bernyanyi sambil menikmati 
minuman dan cemilan Indonesia. Tahun 
lalu kami (KW) juga memasak untuk orang-
orang yang tidak punya tempat tinggal 
(homeless) di Den Haag.

Dengan fungsi anda di GKIN, hal apakah 

Na wat briefwisselingen zijn wij zijn studie 
gaan betalen. Wij hebben hem in de loop 
der jaren diverse keren bezocht. Wij gingen 
vaak samen wandelen en op een avond zei 
hij hoe komt het toch dat wij elkaar ont-
moet hebben. Wij waren het
samen eens dat God dit zo heeft gewild.

Hij is in 3 jaar en 9 maanden Cum Laude 
afgestudeerd aan 
de Universiteit 
“45” in Makassar. 
Om de taal Ba-
hasa Indonesia te 
begrijpen ben ik op les gegaan. Mijn leraar 
vertelde mij dat ik op zondag eens mee
moest gaan naar de GKIN want daar werd 
de preek in twee talen gehouden.
En dat was goed voor mij. Bij deze ene keer 
is het niet gebleven en nu ben ik
een trouwe kerkganger, zelfs mijn man zit 
nu naast mij wat ik nooit had kunnen dro-
men. Wat heeft God mij een prachtige lieve 
pleegzoon gegeven.

Welke functies hebt u binnen de GKIN 
(gehad)?
Ik vind het fijn om mij in te zetten voor de 
GKIN en ben lid geworden van de KW. Ik 
verzorg het jaarlijkse dagje uit. Dit jaar gaan 
wij met een volle bus naar het fruitcorso in 
Tiel. Verder draai ik mee in de maandelijkse 
koffiedienst. Ga mee op huisbezoek en wij 
bezoeken twee maal per jaar een verpleeg-
huis waar wij met de bewoners zingen 
onder het genot van een drankje en een 
Indonesisch koekje. Verleden jaar hebben 
wij voor de daklozen in Den Haag gekookt.
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yang ingin anda capai? Dan bagaimana 
cara anda untuk mewujudkannya?
Melalui sumbangsih saya di Komisi Wanita, 
saya ingin memotivasi semua orang untuk 
turut ambil bagian dalam pengembangan 
gereja. Dengan iman dan percaya kepada 
Tuhan hal ini pasti berhasil.

Apakah arti iman bagi anda?
Iman bagi saya adalah suatu kepastian. Saya 
tidak akan dapat hidup tanpa iman kepada-
Nya.

Apakah lagu rohani dan ayat Alkitab kesu-
kaan anda?
“ Sebaliknya, dalam segala hal kami menun-
jukkan, bahwa kami adalah pelayan Allah, 
yaitu: dalam menahan dengan penuh 
kesabaran dalam penderitaan, kesesakan 
dan kesukaran” (2 Korintus 6:4) adalah ayat 
Alkitab favorit saya. Dan lagu kesukaan saya 
adalah “Besar setiaMU, Allah Bapaku.”

Menurut anda, hal apakah yang dapat 
diperbaiki dalam GKIN?
Hanya ada satu kata yang ingin saya kata-
kan dan itu adalah “Komunikasi yang lebih 
baik”.

Sebagai penutup, adakah hal yang ingin 
anda sampaikan kepada pembaca GKIN 
Nieuws?
Gereja dapat menjadi lebih besar dengan 
lebih banyak respek dan terutama toleransi 
satu sama lain. Jangan pergi meninggalkan 
gereja jika ada keputusan yang diambil 
yang tidak anda setujui. Tetaplah percaya 
kepada Tuhan, sebab GKIN adalah gereja 
yang luar biasa dimana kita dan setiap 
orang harus merasakan kehangatan seperti 
di rumah sendiri.

Met uw functie in de GKIN, wat wilt u berei-
ken en op welke manier?
Met mijn bijdrage aan de KW wil ik alle men-
sen zich in te zetten om de kerk nog groter 
te maken. Met het geloof en vertrouwen in 
God moet dit zeker lukken.

Wat betekent geloof voor u persoonlijk?
Geloof is voor mij een zekerheid. Zonder 
geloof in de Here zou ik niet kunnen leven.

Wat is uw favoriete lied en Bijbelvers?
Mijn favoriete Bijbeltekst komt uit 2 Corin-
thiërs 6:4 “We willen juist laten zien dat wij 
dienaren van God zijn door altijd te volhar-
den in tegenspoed, nood en ellende.” Mijn 
favoriete lied is dan ook “Groot is Uw trouw 
o Heer, mijn God en Vader.”

Welke dingen kunnen volgens u binnen 
GKIN verbeterd worden?
Er is maar een woord wat ik zou willen zeg-
gen en dat is een betere “Communicatie”.

Tot slot, is er nog iets wat u wilt meegeven 
aan de lezers van het GKIN Nieuws?
Met wat meer respect en vooral verdraag-
zaamheid voor elkaar kan de kerk groter 
worden. Loop niet weg van de kerk als er 
beslissingen worden genomen waar je het 
niet altijd mee eens bent. Blijf vertrouwen 
in God want de GKIN is een fantastische 
kerk waarin wij en iedereen zich moet thuis 
voelen met een warm gevoel.
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Tuhan tidak pernah menjan-
jikan perjalanan yang meny-

enangkan, namun Ia telah men-
yiapkan pelabuhan yang indah 
(Markus 4:35-41)

Memandang ke hari-hari mendatang melalu 
kilas balik 100 hari tugas saya sebagai Ketua

Jika anda membaca surat ini 100 hari per-
tama saya sebagai ketua telah berlalu.
Selama periode ini saya telah melalui 
saat-saat yang menyenangkan sebanyak 
saat-saat yang kurang menyenangkan, 
yang ingin saya bagikan bersama anda.Saya 
melihat kembali periode yang menarik yang 
telah kita lalui bersama. 

Periode ini memberikan suatu kejelasan 
bagi saya, bahwa kita, Majelis regional, 
Majelis landelijk, para pendeta dan seluruh 
anggota jemaat harus bekerja bersama. Tapi 
semua ini tidak dapat kita lakukan tanpa 
berkat-Nya dan kita perlu selalu meminta 
pertolangan Roh Kudus untuk menggenapi 
Missio Dei kita di dunia ini.

Syukurlah pelayanan saya ini didukung oleh 
ibu Theya Tjoe Fat dan bpk. Peter van Duijn 
yang bekerja bersama saya di Pengurus 
Harian.

Sayangnya di bulan februari 2013 kami 
harus melepas bpk. Michael Stijns dari pela-
yanannya sebagai ketua CVB. Kami sangat 
berterima kasih untuk sumbangsihnya bagi 
gereja, khususnya untuk inovasi dan keteliti-
annya dibagian keuangan. 

‘God heeft ons geen kalme reis 
beloofd, maar wel een be-

houden aankomst’  (Marcus 4:35-
41).

Een terugblik op mijn periode van 100 
dagen als voorzitter met een kijkje op de 
toekomst.

Als u deze brief leest zijn mijn eerste 100 
dagen als voorzitter voorbij. Tijdens deze 
periode heb ik zowel mooie als minder 
mooie momenten meegemaakt, die ik 
graag met u wil delen. Ik kijk terug op een 
boeiende periode. Samen met u heb ik deze 
periode meegemaakt.

Afgelopen periode is het mij duidelijk 
geworden dat wij, regionale en landelijke 
kerkenraad, predikanten en gemeenteleden 
het samen met elkaar moeten doen en dat 
wij dat niet zonder de Zegen van de Heer 
kunnen doen en altijd om de leiding van de 
Heilige Geest moeten vragen om onze Mis-
sio Dei in de wereld te vervullen. 

Gelukkig werk ik binnen het Dagelijks 
Bestuur samen met  mw. Theya Tjoe Fat en 
dhr. Peter van Duijn die mij wegwijs hebben 
gemaakt. 

Helaas moesten wij afscheid nemen van dhr. 
Michael Stijns als voorzitter van de CVB in 
februari 2013. Wij zijn dankbaar voor wat hij 
heeft gedaan voor de kerk, in het bijzonder 
voor  zijn consciëntieuze en vernieuwende 
aanpak van de financiën. 

Dagboek van het DB
Een brief van de voorzitter
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Gelukkig konden het CVB team en de regio-
penningmeesters het goed opvangen en 
krijgen wij op korte termijn een nieuwe CVB 
voorzitter. 
Wij zijn blij dat sinds 22 juni jongstleden ds. 
Stanley Tjahjadi als vertegenwoordiger van 
het ministerium actief deelneemt als lid van 
het DB. Zo worden de predikanten actief 
betrokken bij de dagelijkse ontwikkelingen 
en heeft het DB de noodzakelijke geestelijke 
steun bij het nemen en voorbereiden van 
beslissingen.

De minder mooie ontwikkelingen.

In regio Arnhem/Nijmegen was er sprake 
van minder vertrouwen van sommigen 
in elkaar. Zowel tussen de kerkenraad en 
de gemeente als onderling. Ondanks de 
visitatie en gesprekken die door het DB zijn 
gevoerd met de kerkenraad en verschil-
lende gemeenteleden kon niet voorkomen 
worden, dat dhr. Michael Tio alsnog aftrad 
als voorzitter om persoonlijke redenen. 
Wij van het DB respecteren zijn besluit en 
voelen met hem mee. Wij danken hem voor 
zijn jarenlange inzet en leiding.

In regio Rijswijk/Den Haag was een verschil 
van mening tussen een groep gemeen-
teleden die in de Nieuwe Kerk in Rijswijk 
de eredienst wilden blijven volgen en de 
kerkenraad die alle diensten in de Marcus 
Kerk wilde houden. Na een lang en intensief 
traject van besprekingen tussen de groep 
gemeenteleden en de regionale kerkenraad 
onder leiding van het DB is getracht om te 
komen tot een vergelijk. Dit lukte helaas 
niet. Op verzoek van deze gemeenteleden 
en met instemming van de regionale ker-
kenraad is deze kwestie op de LKV van 22 

Syukurlah team CVB dan juga para benda-
hara regio dapat mengantisipasinya dan 
dalam waktu dekat kita akan mendapatkan 
seorang ketua CVB yang baru.
Kami sangat senang bahwa Pdt. Stanley 
Tjahjadi, mewakili pihak ministerium, sejak 
22 juni yang lalu ikut aktif ambil bagian 
sebagai anggota Pengurus Harian. Dengan 
demikian para pendeta terlibat aktif dalam 
kegiatan-kegiatan harian dan memberikan 
dukungan spiritual dalam setiap persiapan 
dan pengambilan setiap keputusan.

Peristiwa-peristiwa yang kurang meny-
enangkan.

Di regio Arnhem/Nijmegen ada perbincan-
gan tentang berkurangnya rasa percaya 
beberapa orang, baik dari majelis kepada 
jemaat, maupun sebaliknya. Kunjungan 
dan pembicaraan yang dilakukan Pengurus 
Harian dengan majelis jemaat dan beberapa 
anggota jemaat tidak dapat mencegah pen-
gunduran diri bpk. Michael Tio dari tugas-
nya sebagai ketua majelis jemaat atas dasar 
berbagai alasan pribadi. Kami dari pengurus 
harian menghormati keputusannya tersebut 
dan ikut merasakannya. Kami mengucapkan 
terima kasih kepada bpk. Michael Tio untuk 
sumbangsihnya selama bertahun-tahun 
dan juga kepemimpinannya.

Ada perbedaan pendapat di regio Rijswik/
Den Haag antara sekelompok anggota 
jemaat dan majelis jemaat. Kelompok ini 
menginginkan agar ibadah di gereja Nieu-
we Kerk Rijswijk tetap berjalan, sedangkan 
majelis jemaat ingin agar semua kegiatan 
ibadah dilaksanakan di Marcus Kerk. 
Sayangnya ini tidak berhasil. Atas permin-
taan kelompok tersebut dan seijin majelis 
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In het algemeen kunnen wij blij zijn 
met de GKIN als geloofsgemeenschap. 
Dit is uiteraard ook door de inzet van 

de hele gemeente in het bijzonder 
onze predikanten en vicaris.

juni 2013 besproken. Besloten werd om met 
ingang van 1 januari 2014 alle zondagen in 
de Marcus Kerk de erediensten te houden. 
Omdat de onrust in de regio bleef bestaan 
werd met instemming van alle partijen 
besloten om te zoeken naar een  moge-
lijk andere alternatief. Op een ingelaste 
moderamenvergadering op 1 september 
werd hierover een besluit genomen. U zult 
hierover nog geïnformeerd worden.

Maar er zijn ook mooie ontwikkelin-
gen, die ik met u wil delen.

In de regio’s Tilburg en Amstelveen was een 
duidelijke groei van de gemeente zichtbaar. 
In de regio Schiedam/Dordrecht had de ver-
huizing van de erediensten van Schiedam 
naar Rotterdam ook een positief effect op 
de groei van de gemeente. 

In het algemeen kunnen wij blij zijn met 
de GKIN als geloofsgemeenschap. Dit is 
uiteraard ook door de inzet van de hele ge-
meente in het 
bijzonder onze 
predikanten en 
vicaris. Onder 
andere door de 
toerustingen 
en pastorale 
gesprekken en 
doelgerichte 
preken. Ook de ouderlingen en de activisten 
leveren hun bijdrage onder andere in de 
zondagsdiensten, de  vele activiteiten van 
de gemeente en de diakonie.

Wij merken ook dat het geloof een belang-
rijke plaats inneemt onder de gemeente-
leden. Daarom zijn wij ook vol vertrouwen 
op onze Heer en onze gemeente die het 

jemaat Rijswijk/Den Haag, pokok ini dibahas 
dalam LKV pada tanggal 22 juni 2013. 
Keputusan yang diambil adalah sejak tang-
gal 1 januari 2014, ibadah dilaksanakan di 
Markus Kerk setiap minggu. Karena masih-
nya ada ketegangan, semua pihak setuju 
untuk mencari jalan keluar yang lainnya. 
Pada rapat khusus moderamen tanggal 
1 september 2013 akhirnya telah diambil 
suatu keputusan. Anda akan mendapatkan 
informasi lebih lanjut tentang keputusan 
akhir ini. 

Tapi ada juga peristiwa-peristiwa me-
narik yang ingin saya bagikan untuk 

anda.

Pertumbuhan jemaat yang jelas terlihat di 
regio Tilburg dan Amstelveen. Pemindahan 
tempat ibadah dari Schiedam ke Rotterdam 
bagi regio Schiedam/Dordrecht juga mem-
berikan dampak positif bagi pertumbuhan 
jemaat.

Secara umum, 
kita dapat 
merasa senang 
atas keberadaan 
GKIN sebagai 
kumpulan dari 
orang-orang 
percaya. Tentu-
nya hal ini dapat 

terjadi karena keterlibatan seluruh jemaat 
dan secara khusus dari pelayanan pembeka-
lan dan pastoralisasi serta khotbah-khotbah  
dari para pendeta dan vikaris kita.Juga para 
majelis dan para aktivis yang turut berperan 
serta dalam ibadah hari minggu dan berba-
gai kegiatan di jemaat dan juga diakonia.

Kami melihat juga bahwa iman mengambil 



 GKIN Nieuws Jaargang 29 • Nummer 4 • Oktober 201322

tempat yang penting di antara anggota 
jemaat. Karena itu, kami juga menaruh 
kepercayan sepenuhnya kepada Tuhan dan 
jemaat kita yang mendukung pekerjaan 
gereja lewat pembayaran MKO. Syukurlah 
tahun ini belum berakhir, sehingga setiap 
orang bisa menyetorkan pemberiannya.

Tugas-tugas, seperti lebih memperbaiki 
kedudukan para pendeta kita, ijin tinggal 
vikaris kita dan perwakilan GKIN ke luar 
serta tugas-tugas lainnya juga memerlukan 
perhatian kita.

Semua ini adalah masa yang menyenang-
kan bagi saya sebagai ketua Pengurus 
Harian. Terkadang saya berpikir tentang per-
kataan mentri Jan Koning (1926-1994) “Jika 
hal ini tidak berjalan seperti seharusnya, 
haruslah ini berjalan sebagaimana adanya”.
Bagaimanapun juga saya melihat kede-
pan dengan penuh harapan dan berharap 
bersama anda dapat menghadapi tantan-
gan dan menggunakannya sebagai suatu 
kesempatan. Di dalam tangan Tuhan kita 
melihat masa depan yang penuh harapan.

werk der kerk ondersteunen ondanks een 
terugloop van het MKO. Gelukkig is het jaar 
nog niet ten einde zodat iedereen nog een 
bijdrage kan leveren.

Zaken, zoals het verbeteren van de de 
rechtspositie van onze predikanten, de 
toestemming tot verblijf van onze vicaris en 
het vertegenwoordigen van de GKIN naar 
buiten en andere zaken hebben ook onze 
aandacht nodig.

Het was een enerverende periode voor 
mij als voorzitter. Soms denk ik dan aan de 
woorden van  minister Jan de Koning ( 1926 
– 1994 ): “Als het niet gaat zoals het moet, 
moet het maar zoals het gaat.” 
Toch  kijk ik immer hoopvol de toekomst 
tegemoet en hoop met u gezamenlijk de 
uitdagingen aan te gaan en kansen te be-
nutten. In de handen van onze Heer zien wij 
de toekomst vol vertrouwen tegemoet.

Paul The Gwan Tjaij
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Plaats om mensen te ontmoeten,
samenkomend tot Gods eer.
Waar de mensen God begroeten

in een warm, vertrouwde sfeer.
Om te bidden, om te zingen,
om te luist´ren  met ontzag.
Los van de beslommeringen
en de waan van alledag.

 

Plaats om samen God te danken,
plaats waar hoop en liefde is.
Waar men zingt bij  orgelklanken,

over Gods geheimenis.
Waar ’t geloof wordt uitgedragen
dat ons nieuwe krachten geeft.
Antwoord geeft  op levensvragen
waar men zelf geen antwoord  heeft.

 

Plaats om met elkaar te delen;
alle vreugde en verdriet.
Waar Gods  troostrijk woord kan helen,

door de liefde die Hij biedt.
Plaats van dopen en van rouwen
waar  God mensenliefde bindt.
Plaats van rust en van vertrouwen
voor ’t onrustig mensenkind.

 

Plaats waar mensen zich bezinnen,
vroeger, nu en voor altijd.
Waar God ons voor Hem wil winnen,

ook al zijn we Hem soms kwijt.
’t Is het huis waar God wil tonen
dat Hij doorgaat met Zijn werk.
In ons hart daar wil Hij wonen,
Hij gebruikt daarvoor Zijn kerk.

Kerk
Hans Cieremans
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Roma 12:1

Karena itu, saudara-saudara, 
demi kemurahan Allah aku 

menasihatkan kamu, supaya 
kamu mempersembahkan tu-
buhmu sebagai persembahan 
yang hidup, yang kudus dan yang 
berkenan kepada Allah: itu adalah 
ibadahmu yang sejati.

Kita semua dipanggil untuk melayani Allah. 
Berdasarkan pemikiran inilah kita masing-
masing melaksanakan pelayanan kita di 
dalam jemaat seturut talenta yang dimiliki.

Berikut ini adalah laporan beberapa 
keadaan landelijke ontwikkeling selama 
setengah tahun: 
Akhirnya pada tanggal 20 April 2013 sau-
dara Gwan Tjai The dari regio Amstelveen 
terpilih sebagai ketua Landelijke Kerken-
raad. Mohon dukungan dan doa jemaat 
untuk pelayanannya.

Berdasarkan masukan dari seluruh regio 
dan ministerium kami telah melaksanakan 
evaluasi tentang keberadaan vic. Adham K. 
Satria. Dimana kedua belah pihak, dalam 
hal ini Pengurus  Harian dan vikaris Adham 
K. Satria, memiliki kepercayaan yang cukup 
untuk bekerja sama terus. Masa vikarisnya 
yang berakhir di bulan September 2013 te-
lah diperpanjang 1 tahun lagi. Kami bersyu-
kur atas pelayanannya di GKIN dan mohon 
dukungan doa jemaat.

Romeinen 12:1

Broeders en zusters, met een 
beroep op Gods barmhartig-

heid vraag ik u om uzelf als een 
levend, heilig en God welgevallig 
offer in zijn dienst te stellen, want 
dat is de ware eredienst voor u.

Wij zijn allen geroepen om God te dienen. 
Vanuit dit besef doen wij onze bediening 
binnen de gemeente net als elk van u dat 
doet, naar gelang de gaven die ons zijn 
toebedeeld. 

Hieronder volgen enkele landelijke ontwik-
kelingen van het afgelopen halfjaar:
We hebben een nieuwe voorzitter: op een 
ingelaste LKV (landelijke kerkenraadsver-
gadering) op 20 april 2013 is de nieuwe 
voorzitter van de Landelijke Kerkenraad 
bevestigd, broeder Gwan Tjaij The van de 
regio Amstelveen.  Wij vragen uw gebeden 
en steun voor zijn bediening.

We hebben met de input uit alle regio’s en 
van het ministerium een tussenevaluatie 
gehouden van onze broeder, vicaris Adham 
K. Satria. Hieruit is gebleken dat zowel hij 
als wij voldoende vertrouwen hebben in 
elkaar om met elkaar door te gaan.  Zijn 
vicariaat wordt met een jaar verlengd m.i.v. 
september 2013. Wij zijn dankbaar voor zijn 
bediening binnen de GKIN en vragen uw 
gebeden en steun.

Vanuit het Dagelijks Bestuur
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Sebagai majelis, kami telah memulai pro-
gram kunjungan keliling ke regio-regio. Re-
gio Arnhem/Nijmegen telah kami kunjungi. 
Kami merencanakan bahwa di awal tahun 
2013 kami telah mengunjungi semua regio. 
Tujuan dari kunjungan ini adalah membe-
rikan beberapa penjelasan kepada majelis 
jemaat regional demi perbaikan pelayanan. 
Jemaat regional akan menerima laporan 
sesegera mungkin setelah kunjungan.
Pada rapat Landelijk Kerkenraad tanggal 
22 juni 2013 diputuskan untuk melibat-
kan anggota ministerium dalam Pengurus 
Harian dan untuk tahun pertama ini adalah 
pdt. Stanley Tjahjadi. Kami mohon bantuan 
doa jemaat untuk pelayanannya ini.

Hal-hal yang perlu diperhatikan: 
Saat ini belum ada yang menjalankan fungsi 
ketua CvB (Komisi Keuangan). Mohon 
dukungan doa jemaat untuk menemukan 
orang yang tempat bagi posisi ini.
Sebagai informasi awal, kami mengharap-
kan bahwa anda dapat mengosongkan 
jadwal anda pada hari sabtu tanggal 19 Ok-
tober 2013. Pada hari tersebut akan diada-
kan ‘Landelijke Toerusting’ dimana seluruh 
anggota jemaat boleh ikut ambil bagian. 
Akan ada pemberitahuan lebih lanjut untuk 
informasi yang lebih lengkap. Kami akan 
mengevaluasi Roadmap di sisa tahun 2013 
ini. Keterlibatan jemaat dan hasil evaluasi 
akan diinformasikan melalui salah satu edisi 
GKIN Nieuws yang akan datang.
Dalam hal pembayaran MKO, kami melihat 
keterlambatan dan juga penurunan jum-
lahnya. Kami mohon agar jemaat sekalian  
tetap memberikan perhatian untuk hal 
tersebut.

We zijn als kerkenraad begonnen met een 
visitatie-ronde. De regio Arnhem/Nijmegen 
is gevisiteerd. De planning is om begin 2014 
alle regio’s te hebben gevisiteerd.  Het doel 
van een visitatie is om de regionale kerken-
raad  aanbevelingen te kunnen doen om 
de bediening te verbeteren. Zodra uw regio 
aan de beurt is wordt dit regionaal medege-
deeld.

Op de LKV op 22 juni 2013 is besloten om 
een lid van het ministerium aan het DB toe 
te voegen. Het eerste jaar is dit ds. Stanley 
Tjahjadi. Wij vragen uw gebeden  voor zijn 
bediening. 

Aandachtspunten:
We hebben  nog een vacature voor de 
functie van voorzitter CvB (Commissie van 
Beheer). Wij vragen uw gebeden voor het 
vinden van de juiste persoon voor deze 
functie.

We willen u bij deze alvast oproepen om 
zaterdag 19 oktober 2013 vrij te plannen in 
uw agenda: op die dag zal er een landelijke 
toerusting plaats vinden waarbij alle ge-
meenteleden welkom zijn. Nadere informa-
tie volgt. 

We  zullen in de loop van 2013 de Roadmap 
gaan evalueren. Hierbij wordt de gemeente 
betrokken en het resultaat hiervan zal 
worden bekendgemaakt in één van de 
volgende GKIN-nieuws edities. 
We constateren een terugloop in de tijdig-
heid en de hoogte van de MKO-betalingen.  
Wij willen u vragen om hier aandacht aan te 
blijven geven. 

Dagelijks Bestuur van de 
Landelijke Kerkenraad van de GKIN 
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Gaat, stillen in den landen,
uw Koning tegemoet,

de intocht is op handen
van Hem, die wondren doet.

Gij, die de Heer verwacht,
laat ons voor alle dingen

Hem ons hosanna zingen.
Hij komt, Hij komt met macht.

Vat moed, bedroefde harten,
de Koning nadert al.

Vergeet uw angst en smarten,
daar Hij u helpen zal.

Er is weer nieuwe hoop:
Hij noemt u zijn beminden,

in ’t woord laat Hij zich vinden,
in avondmaal en doop.

Gij schenkt met volle handen;
die zelf de armoe draagt.

Gij maakt uzelf te schande,
die steeds naar zondaars vraagt.

Wij willen, groot en klein,
die ’t al van U ontvingen,

U ons hosanna zingen
en eeuwig dankbaar zijn.

LvK 127, UAM 33
J. Rist (1607-1667)

Vertaling: S.P. de Roos (1912) en 
J. Wit (1914-1980)

De dichter van dit adventslied, Johann Rist, 
was een geleerd man.
Net als zijn vader wilde hij predikant wor-
den en daarom studeerde hij theologie in 
Leipzig, Leiden en Utrecht. Maar hij volgde 
ook colleges wiskunde, scheikunde, plant-
kunde en medicijnen.

In Wedel, een dorpje in Hamburg, was hij 
voor zijn gemeente niet alleen de dominee, 
maar ook de dokter en apotheker. In zijn 
tuin kweekte hij allerlei geneeskundige 
kruiden. Behalve wereldse poezie en een 
aantal toneelstukken schreef hij ook ruim 
600 geestelijke liederen.
Als jonge man leed hij drie jaar lang aan he-
vige aanvechtingen. Allerlei vragen kwamen 
bij hem op: had God hem verworpen, over-
gegeven aan de duivel? Was Gods genade 
ook voor hem? Geen wonder dan ook, dat 
hij in zijn liederen veel zong over bedroefde 
harten, over angst voor Gods toorn.
 Toen werd psalm 91 zijn troost, een psalm 
die spreekt van een sterke God die redt.
Aangespoord door zijn theologiedocent 
Josua Stegman, die dichter van Ách blijf 
met uw genade’, zal hij zijn leven lang ook 
zingen over Gods genade, over nieuwe 
hoop, over zijn grote Koning. Dat deed hij, 
toen het leven zwaar was en het ook voor 
hem persoonlijk kruis dagen inhield: in 
oorlogstijd verloor hij al zijn bezittingen aan 
plunderende soldaten.
Wie uitzien naar Zijn Koninkrijk roept hij in 
dit adventslied op om moed te hebben in 
moeilijke omstandigheden. De machtige 
Koning, die het veld bekleedt met bloemen 
en de vogels geeft, zal ook voor hen zorgen. 
Laten we Hem, die eens weerkomt op de 
wolken, ons hosanna toezingen, zoals dat 
eens bij de intocht in Jeruzalem gebeurde.

Bron: Bekende liederen en hun verhaal
 Drs. H. van ‘t Veld

Bekende liederen en hun verhaal
Gaat, stillen in den landen
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Fieke is in de zomer jarig.

Dat is een leuke tijd voor een tuinfeestje.
Je mag zes kinderen vragen, zegt moeder. 
We gaan aardappeltjes poffen en pannenkoeken bakken. 

O,  wat is Fieke blij. Samen met moeder kijkt ze in een blad.
We  versieren de tuin net zoals op dit plaatje, zegt moeder. Slingers van boom naar boom 
en lampionnen voor ‘s avonds.

Gaaf, zeg! Fieke wordt er warm van. Op het plaatje staat een mooi gedekte tafel met 
lekkere dingen, zoals zelfgemaakte taart, chips en  dipsausjes. 
En kijk eens... bekers ijs en een parasol-
letje.

Ja, zegt mamma. Het kan een 
fijn feest worden als het 
maar mooi weer is. Fiekes 
gezicht betrekt. Daar had 
ze niet aan gedacht. Wat 
zou het jammer zijn als 
het ging regenen.
Mamma, vraagt ze. Kun-
nen we er soms voor bid-
den? Of zou de Heer Jezus 
dat gek vinden.
Welnee, zegt mamma. De 
Heer Jezus vindt geen een 
gebed gek.

Ze bidden ervoor bij het slapen gaan 
en ja hoor! Op Fiekes verjaardag is het 
prachtig weer. En als het nou toch had geregend? 
Dan vierden ze feest in de schuur. En dat is ook leuk.

Kinderverhaal
tuinfeestje
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Landelijk Kerkelijk Bureau
Heuvelstraat 141
5038 AD  TILBURG
  LKB@gkin.org

Scriba 
(  (06) 218 97 717 
  scriba@gkin.org

ING 
rekeningnummer: 
NL19INGB0002618290 
te Den Haag

Rabobank 
rekeningnummer: 
NL23RABO0302301305 
te Den Haag

6 OKTOBER
AM* ds. B.F. Drewes. N+I

RW vic. Adham K. Satria M.A. N+I

DD ds. J. Linandi. N+I

AR ds. S. Tjahjadi. I+(N)

TB ds. S.M. Winckler-Huliselan. N+I

13 OKTOBER 
AM* ds. J. Linandi, Gezinsmaand. N+I

DH ds. N.N. Hoyer-Fanggidae. I+(N)

SD ds. D. Janssens-Sahertian. I+(N)

NM vic. Adham K. Satria M.A. N+I

TB ds. S. Tjahjadi. I+(N)

20 OKTOBER 
AM* ds. S. Tjahjadi, Gezindsmaand. I+(N)

RW vic. Adham K. Satria M.A. N+I

DD ds. M. Kollenstaart-Muis. N+I

AR ds. J. Linandi,  
tevens  om 10:00 uur dienst Rumah Kita. N+I

TB mw. B. Tjipta Sari M.K. MSc. I+(N)

27 OKTOBER 
AM* ds. H.A. van Dop. N+I

DH ds. S. Tjahjadi, Kinderdoop I+(N)

SD ds. J. Linandi N+I

AR
vic. Adham K. Satria M.A, dienst segi empat, 
Salvatorkerk, 10:00u, Salvatorplein 274, 
Arnhem. N+I

TB
ds. J. Linandi, gezamenlijke dienst met 
PKN Tilburg Goirle, Opstandingskerk, Prof. 
Cobbenhagenlaan 8, Tilburg. N+I

3 NOVEMBER
AM ds. A. Verburg. N+I

RW ds. J. Linandi, Heilig Avondmaal. N+I

DD ds. S. Tjahjadi. I+(N)

AR Mw. B. Tjipta Sari. I+(N)

TB vic. Adham K. Satria M.A. Jongerendienst. N+I

10 NOVEMBER
AM ds. J.T.H. Tan. N+I

DH ds. J. Slob. N+I

SD ds. J. Linandi, Heilig Avondmaal. N+I

NM vic. Adham K. Satria M.A., en ds. Th. Van 
Barneveld, Marturia maand. N+I

TB ds. S. Tjahjadi, Heilig Avondmaal, N+I

17 NOVEMBER 
AM ds. J. Linandi, Heilig Avondmaal. N+I

RW ds. A. de Jong. N+I

DD vic. Adham K. Satria M.A., en dhr. P. Bachet, 
Marturia maand. N+I

AR mw. Dr. N.K. Atmadja. N+I

TB vic. Adham K. Satria M.A., en dhr. P. Bachet, 
Marturia maand. N+I

24 NOVEMBER Dienst ter nagedachtenis van de 
overledenen.

AM Dr. J.M van ’t Kruis. N+I

DH ds. S. Tjahjadi. I+(N)

SD ds. A. Brouwer. N+I

NM vic. Adham K. Satria M.A. N+I

TB ds. J. Linandi. N+I

1 DECEMBER 1ste zondag van de Advent 

AM
ds. J. Linandi en dhr. P. Bachet, Marturia 
maand, tevens om 10:00 u dienst in Huize 
Patria te Bussum. N+I

RW vic. Adham K. Satria M.A. N+I

DD ds. J. Slob. N+I

AR ds. A. Verburg. N+I

TB ds. H.A. van Dop. N+I

Preekrooster oktober t/m december 2013

AM*= Heilige Geest Kerk, Haagbeuklaan 3 te Amstelveen
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Amstelveen [AM] – Pauluskerk
Wolfert van Borsselenweg 116, 1181 PJ, 
( (020) 641 34 71.
(Van Amsterdam CS, bus 170 richting Uithoorn, bus
174 richting Amstelveen, halte Dijkgravenlaan)
Secretariaat AM: Pond Sterlinglaan 34, 1060 RS 
Amsterdam, (  020-6194850.

Rotterdam [SD] - Immanuelkerk
Berlagestraat 96, 3067 CC,  
( 010 - 4207658.  (Van Station Rotterdam Blaak, 
Metro A, halte Prinsenlaan of Oosterflank)

Dordrecht [DD] - Opstandingskerk
Groen v. Prinstererweg 66, 3317 SP, 
( (078) 617 67 66.
(Van Dordrecht CS, bus 3 richting Crabbehof, halte
Henri Polakstraat; 
van Station Dordrecht Zuid, 8 minuten lopen)
Secretariaat SD/DD: Odinholm 72, 3124 SC Schiedam, 
( 010-4715849.

Rijswijk [RW] – Nieuwe kerk
Steenvoordelaan 364, 2284 EH, ( (070) 394 31 18.
(Van Station Rijswijk ZH, 5 minuten lopen.
Bus 23, halte Prinses Beatrixlaan.)

Den Haag [DH] - Marcuskerk
Jan Luykenlaan 90, 2533 JT,
( 070-3886874.
(Tram 9, halte Moerweg of Zuiderpark, en 
tram 16, halte Moerweg. Bus 130 halte Moerweg).
Secretariaat RW/DH: ( 070-7443637,
Sir Winston Churchilllaan 370  - F205, 
2285 SJ Rijswijk ZH.

Arnhem [AR] - Kruiskerk
Lisdoddelaan 30, 6832 EC, ( (026) 321 23 73.
(Van Arnhem CS, bus 1 richting
’t duifje; 32,33 richting Nijmegen, halte Visserslaan)

Nijmegen [NM] - Remonstrantsdoopgezindekerk
Prof. Regoutstraat 23, 6524 RZ, ( (024) 322 04 51.
(Van Nijmegen CS, bus 11, halte Professorenwijk)
Secretariaat AR/NM:  De Zicht 18, 6681 ER  Bemmel
( 0481-848528

Tilburg [TB] - Pauluskerk
Heuvelstraat 141, 5038 AD,
( 06-83170770.
(7 minuten lopen van Centraal Station Tilburg)
Secretariaat TB: Ien Dalesstraat 1, 5122 BX Rijen, 
( 06-2950 3122

8 DECEMBER  2de zondag van de Advent
AM ds. A de Jong. N+I

DH ds. S. Tjahjadi en dhr. P. Bachet,  
Marturia maand. N+I

SD Dr. J.M. van ‘t Kruis. N+I

NM ds. J. Linandi. N+I

TB vic. Adham K. Satria M.A. N+I

15 DECEMBER  3de zondag van de Advent
AM ds. S. Tjahjadi. I+(N)

RW ds. J. Linandi. N+I

DD ds. A. Verburg. N+I

AR vic. Adham K. Satria M.A. N+I

TB ds. L.P.J. van Bruggen. N+I

22 DECEMBER  4de zondag van de Advent

AM ds. J. Linandi,  Regionale Kerstviering, Kinder-
doop. Heilige Geestkerk  Amstelveen  N+I

DH ds. A. Brouwer N+I

SD Dr. B. Plaisier,  
Regionale Kerstviering. N+I

NM ds. S. Tjahjadi om 14:00 u  
Regionale Kerstviering. I+(N)

TB vic. Adham K. Satria,  
Regionale Kerstviering. N+I

25 DECEMBER LANDELIJKE KERSTVIERING
Organisatie regio RW-DH, zie mededeling

29 DECEMBER 
AM ds. A. Verburg. N+I

DH vic. Adham K. Satria M.A. I+(N)

DD mw. Dr. N.K. Atmadja. N+I

AR ds. J. Linandi. I+(N

TB ds. S. Tjahjadi. I+(N

31 DECEMBER OUDJAARSDIENST
AM 10.00 ds. J. Linandi. N+I

DH 13.30 ds. S. Tjahjadi. I+(N)

DD 19.00 ds. S. Tjahjadi. I+(N)

AR 19.00 vic. Adham K. Satria M.A. N+I

TB geen oudejaarsdienst. 

Aanvangstijd diensten 13.30 uur,  behalve 
Amstelveen (AM), Nijmegen (NM), Rijswijk (RW) om 

14:00 uur,  of Tilburg (TB) om 10:00 uur of 
anders vermeld.  
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Kinderrubriek: Bovenbouw
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Kinderrubriek: Onderbouw
Knutselen

WERKBESCHRIJVING:
Dit werkje bestaat uit een voorkant met daarop twee deuren en een jongen 
en meisje en een gedicht of blanco achtergrondje. Kleur alles mooi in. Knip 
daarna de deuren los. Dit doe je door de middenlijn (in het midden van de 
deuren) in te knippen van onder naar boven, knip vervolgens onderaan de 
deuren ook naar links en rechts de lijnen in en knip daarna de ronding boven-
aan de deuren tot aan de stippellijnen (vouwlijnen) in, nu kunnen de deuren 
opengevouwen worden. Ik heb het geheel ook buitenom uitgeknipt, dit hoeft 
niet perse, maar dat vond ik leuk. Knip vervolgens het gebed uit en doe lijm 
op de rand rondom en plak het mooi achter de opening van de deuren. Knip 
daarna een sleutel met tekst uit en maak een gaatje in een deurknop en een 
gaatje in de sleutel en hang de sleutel er met een lintje aan. Ik heb in het 
midden van de knutsel bovenaan ook een lintje gemaakt om het werkje aan op 
te hangen. Er is een blanco achtergrond voor de kinderen die zelf een gebed 
willen schrijven.
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Afrekensysteem voor Chinese en Indonesische restaurants. In het indonesisch, chinees, nederlands 

en engels. We passen de kassa aan voor uw restaurant. Computer slechts 1 kg en geruisloos.

Verdere informatie bij Bart Houkes, 06-53984260 

Kasa komputer untuk restoran Indonesia dan Cina di Nederland. Menggunakan bahasa Indonesia, 

Cina, Belanda dan Inggris. Kasa sistem berukuran 1 kg, tidak berisik dan bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan restoran Anda. Untuk Informasi lebih lanjut hubungi Bart Houkes, 06-53984260

Groeten uit Bandung, Familie Sasabone



 GKIN Nieuws Jaargang 29 • Nummer 4 • Oktober 2013 33

Op 30 juli zijn wij, de leiders/sters van de 
Kindernevendienst regio Arnhem-Nijmegen 
en vic. Adham K. Satria met de kinderen van 
de KND uit geweest naar de Heilig Land-
stichting te Nijmegen.

Zoals is afgesproken, zouden we met de 
trein van 9.00 uur vanuit Arnhem Zuid 
richting Nijmegen gaan, om daar op de bus 
te stappen naar de Heilig Landstichting, 
Museumpark Orientalis, 
Cultuur en Religie park. 

Het is een park, dat inge-
richt is naar de verhalen 
uit de Bijbel. Bij het park 
aangekomen, hebben 
we kaartjes gekocht. Wij 
werden door onze gids 
opgewacht de heer Carel 
Kwant. Omdat dit een uitje 
was voor de kinderen van 
de kindernevendienst, was 
hij geheel gericht op de 
kinderen. Hij begon zijn 
verhaal met de vraag waar 
wij naar gingen kijken. Hij 
deed het op een manier, dat de kinderen 
alles goed in zich konden opnemen.

Wij gingen langs het gebouw, waar Jezus 
destijds geboren werd. Elk gebouw heeft 
zijn eigen verhaal. Het veld waar de herder-
tjes en hun schapen bevinden.
Wij kregen uitleg over de synagoge, de bij-
belrollen en de kast waar alles netjes opge-
borgen is. Ieder kind kreeg een stuk papyrus 
mee waar de bijbelrollen van zijn gemaakt 
en een stukje tekst is opgeschreven.

Wij zijn ook geweest in de tuin 
van Israel, een geschenk van Is-
rael aan de Heilig Landstichting.
Tussen de middag gingen we 
eventjes met pauze. We hebben 
natuurlijk wat uurtjes gelopen 
en honger en dorst dat we 
hebben.
We zijn gestopt bij een klein 
restaurant in het park om daar 
even uit te rusten en waar we 
wat eten en drinken kunnen 
nuttigen. De kinderen kregen 
pannenkoeken en de volwas-

senen aten tosti’s.

Na te hebben uitgerust, gegeten en gedron-
ken gingen wij verder met onze tocht. Wij 
zijn naar het Arabische gedeelte gegaan, 
dat destijds door prinses Maxima geopend 
werd. Zoals velen weten, die ooit in Israel 
zijn geweest, dat in Jeruzalem een gedeelte 
bestaat waar het Arabische volk woont. 
In dit gedeelte van het park kregen we de 
indruk van hoe de mensen daar wonen en 
werken.

GKIN Actief!
Dagje Uit kindernevendienst 
regio Arnhem-Nijmegen
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Wij zijn bij een bakkerij geweest waar zij 
brood aan het bakken zijn. We hebben thee 
en een stukje brood gegeten.
In een school hebben de kinderen geleerd 
om hun namen in het Arabische letters te 
schrijven. Heel indrukwekkend.

Cyntha Waardenburg:  “Ik vond de dag heel 
gezellig. Lekker met z’n allen met de bus. De 
meneer die ons alles heeft laten zien was heel 
aardig en kon heel goed vertellen. Wij hebben 
goed geluisterd en zelfs stil gezeten. Wij moch-
ten ook aan de dingen zitten. Wij hebbben 
heel veel gezien. En het was heel mooi weer. 

Wanneer gaan we weer een dagje uit? Ik heb 
de meneer verteld dat ik de volgende keer met 
mijn papa terug kom.”

De tijd vloog. Het was 15.00 uur. Het werd 
tijd om weer richting huis te gaan. Het was 
voor de kinderen, maar ook voor de vol-
wassenen en heel leuke en leerzame dag 
geweest.
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Regio Schiedam-Dordrecht in beeld

“Wie zal ik sturen ? Hier ben ik, stuur mij “, was het thema van de Jongerendienst die 
gehouden werd op zondag 16 juni in Dordrecht o.l.v. vicaris Adham K. Satria.

(“Siapakah yang akan ‘Ku utus? Inilah aku, utuslah aku”, adalah tema dari Ibadah Pe-
muda yang dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 16 juni yang lalu  dan dilayani oleh 

Vikaris Adham. K. Satria.)



37 GKIN Nieuws Jaargang 29 • Nummer 4 • Oktober 2013

Zaterdag 15 juni. De bazaar van regio Schiedam/Dordrecht 
was weer een geslaagde bazaar. 

Veel meer bezoekers, meer verschillende soorten eten, 
hapjes en dranken werden er verkocht.

(Bazar Regio Schiedam Dordrecht kembali mencapai sukses dalam pelaksanaan ba-
zarnya, pada hari Sabtu tanggal 15 Juni 2013. Dengan semakin meningkatnya jumlah 
pengunjung, dan lebih beraneka jenis makanan, jajanan dan minuman yang terjual.)

Onder bediening van ds. S. Tjahjadi werd in Rotterdam de volwassendoop bediend 
aan dhr. Ouw Chin Kie en de geloofsbelijdenis afgelegd door Anasthasia Widiastuti & 

Christopher Tjahjadi.
(Pelayanan Baptisan Dewasa kepada sdr.Ouw Chin Kie dan Pelayanan Sidi Baru kepada 

sdri. Anashasia Widiastuti dan sdr. Christopher Tjahjadi, telah dilaksanakan di Rotter-
dam oleh Pendeta Stanley Tjahjadi.)
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Er was goede muziek aanwezig, 
de Heer werd geprezen en na een 

paar eerste solo bijdragen van 
Hans Tromer kwam iedereen los en 

begon te zingen (^-^). 

Eindelijk was het zover, we gingen een 
dagje uit met de kerk naar de Orchi-
deeënhoeve in Luttelgeest. Het was 

vroeg op, voor een zaterdag , we moesten 
om 09.00 uur verzamelen te Schiedam en 
om 09.30 uur te Dordrecht. Gelukkig was 
iedereen op tijd en we konden op pad. 
Dominee Tjahjadi was er ook om te openen 
met gebed en ons een fijne dag te wensen, 
helaas kon hij wegens omstandigheden niet 
de dag met ons mee.

De buschauffeur bleek ook een 
Christen te zijn en vond het fijn om 
de dag met ons te beginnen met 

gebed. Later bleek dat hij ook genoot van 
ons gezelschap en de liederen. Aan het be-

gin werd er water uitgedeeld en een lekkere 
zelfgebakken cake van tante Lian Tromer. Er 
was goede muziek aanwezig, de Heer werd 
geprezen en na een paar eerste solo bijdra-
gen van Hans Tromer kwam iedereen los en 
begon te zingen (^-^). 
Eenmaal aangekomen werden er de nodige 
kopjes koffie gedronken met een gebakje 
waarna we de orchideeënhoeve binnen 
trokken. De orchideeën die we zagen waren 
werkelijk juweeltjes. De exotische planten, 
verschillende soorten vissen en tropische 
omgeving gingen helemaal in elkaar op, 
om over de vlinders nog maar te zwijgen. 
Wonderbaarlijke schepselen Gods hebben 
we mogen aanschouwen. 

GKIN Actief!
Dagje uit regio Schiedam-Dordrecht

Orchideeënhoeve in Luttelgeest
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Bekijk de bloemen of vlinders maar eens 
van dichtbij, wie zou ze zo kunnen maken? 
Toch zijn ze er, stuk voor stuk door God 
geschapen en tot glorie van Zijn naam.

Na al het schone kwam het voed-
zame. Er stond een oosterse schotel 
voor ons klaar met daarop nasi, atjar 

en een grote loempia. Degene welke om 
patat vroegen in plaats van nasi maakte 
echter een verstandige keuze. De nasi go-
reng smaakte voor vele toch niet helemaal 
naar wat ze gewend waren. Het was in ieder 
geval niet door een Indonesiër gemaakt. 
Gelukkig was er wel gezorgd voor sambal 
en dat maakte een hoop goed!!

Op de terugreis werden we, onder 
leiding van Rene de Feyter op de 
gitaar, getrakteerd op een muzikale 

tour door bijna heel Indonesië. Liederen 
uit Sumatra, Maluku, Manado en Jakarta 
kwamen uit volle borst voorbij. Een en al 
vrolijkheid dus. Bij de een werkte het op 
de lachspieren, een ander zat dromend in 
gedachte naar buiten te staren naar het 
voorbij gaande landschap. Weer een ander 
werd langzaam maar zeker in slaap gezon-
gen.

Sander Koster  
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Ibadah Padang di Zeeland
Komisi Wanita dan team PaSuTri memilih 
tanggal 8 juni 213 untuk kegiatan di luar 

bersama-sama. Kali ini adalah Ibadah Pa-
dang di Zeeland. Tuhan memberikan cuaca 
yang baik sepanjang hari itu. 
Ibadah Padang tersebut dilaksanakan di 
taman belakang rumah seorang kenalan 
kami. Kurang lebih ada 50 orang yang ikut 
ambil bagian (dari anak-anak sampai orang 
tua yang berumur 80 tahun lebih).

Tujuan Ibadah Padang ini adalah kami 
bersama-sama dapat mendengarkan 
Firman Tuhan sambil menikmati cuaca dan 
lingkungan yang Tuhan berikan. 
Ibadah diawali dengan doa. Setelah itu 
kami boleh menikmati secangkir kopi atau 
teh dengan sepotong kue. Kidung-kidung 
pujian kami kumandangkan sebagai pen-

gantar untuk 
mendengar-
kan khotbah 
dari Markus 
2: 1-12 oleh 
Pdt. Tjahjadi.

Makan siang 
yang lezat 
kami nikmati 
bersama set-
elah khot-
bah. Setelah 

semua selesai makan, panitia kemudian 
menggelar permainan yang telah mereka 
persiapkan. Kemudian ada waktu untuk 

Ibadah Padang in Zeeland
De vrouwencommissie en PaSuTri werk-
groep hebben 8 juni 2013 gekozen om 

samen een buitenactiviteit te doen. Dit keer 
hebben wij een Ibadah Padang in Zeeland 
gehouden. God gaf ons de hele dag mooi 
weer. 
De Ibadah Padang werd gehouden in de 
achtertuin 
van een 
huis van 
een kennis 
van ons. Wij 
waren met 
ongeveer 
50 mensen 
(van kleuters 
tot mensen 
ouder dan 
80 jaar).

De bedoe-
ling van ibadah padang is dat wij samen 
met elkaar Gods woorden mogen horen 
en genieten van het weer en omgeving die 
God aan ons heeft gegeven. 
De dag werd geopend met gebed en 
daarna hebben wij samen van kopje koffie, 
thee en koekjes genoten, daarna werd er 
gezongen voordat wij naar de overdenking 
van Marcus 2 : 1 – 12 van Ds. Tjahjadi moch-
ten luisteren.

Na de overdenking hebben wij samen 
heerlijk geluncht. Na de lunch werd er een 
activiteit gehouden, daarna was er gelegen-

GKIN Actief!
Ibadah Padang, regio Rijswijk-Den Haag



berjalan-jalan sebentar ke pantai sebelum 
rangkaian acara Ibadah Padang ditutup 
dan kami boleh pulang ke rumah masing-
masing. Ucapan terima kasih dihanturkan 
kepada pemilik rumah di Westerschouwen 
yang bersedia menjadi tuan rumah.
Komplimen untuk ‘panitia’ yang :
1. mengatur sarana transportasi dengan 

baik

heid om eventjes te wandelen op het strand 
voordat wij samen de dag afsloten en naar 
huis gingen.  Dank aan degene die ons het 
huis te Westerschouwen ter beschikking 
had gesteld voor onze ibadah.
Compliment aan de organisatoren voor de 
inzet van:
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2. mengangkat kursi-kursi lipat + terpal 
sebagai alas duduk

3. melayani dan mempersiapkan makan 
siang yang nikmat

4. mempersiapkan dan memimpin permai-
nan antar grup: lomba makan ‘biskuit’ 
dan lomba cipta gaya lagu.

5. menyediakan kopi pada saat kedatangan 
dan teh sebelum pulang.

Suasana kebersamaan, rukun dan kasih ter-
hadap sesama hadir dalam Ibadah Padang 
kali ini dan menjadikannya sebagai hari 
yang berkesan di hati kami.

Den Haag, 8 juni 2013, Keng Tan

1. goed geregeld vervoer
2. sjouwen van klapstoelen + zeil om op de 

grond te zitten
3. bereiden, opdienen van een heerlijke 

lunch
4. Verzinnen en leiden van groepsspelletjes, 

koekhappen en zingen met gebaren
5. Verzorgen van de koffie bij aankomst en 

de thee bij de afsluiting.

De sfeer van saamhorigheid, eendracht en 
liefde voor elkaar was aanwezig. Het was 
dus een dag die ons bijblijft in onze harten.
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Bij het horen van de woorden “GKIN 
Bazaar” denken wij meteen aan 
Indonesisch eten, -dansen, -liedjes, en 

nog veel meer wat de schoonheid van de 
Indonesische cultuur vertegenwoordigt. 
De GKIN bazaar is een jaarlijks terugkerend 
evenement dat geliefd is door vele gemeen-
teleden, als verzamel- en ontmoetingsfo-
rum, onder het genot van eten en drinken 
en culturele attracties.

Een GKIN bazaar is ook bedoeld om de 
GKIN-deuren te openen in de richting van 
familie, vrienden en kennissen rondom de 
kerk, opdat ze gestimuleerd worden voor 

een bezoek aan de gemeente en om verder 
met de GKIN kennis te maken, juist door de 
gemeenschapszin van een bazaar. 

Dit jaar werd de bazaar van de regio Rijswijk 
-Den Haag op 31 augustus gehouden. En 
voor het eerst werd de Marcuskerk gekozen 
als locatie voor dit evenement.
De bazaarcommissie werkt volgens het 
oeroude Indonesische principe gotong-
royong (goede samenwerking). Gotong 
royong betekent samenwerken en elkaar 
helpen opdat alle werk en problemen lich-
ter worden.

GKIN Actief!
Bazaar regio Rijswijk-Den Haag
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De bazaarcommissie past het gotong-
royong systeem toe in de kerk, gebaseerd 
op het lichaam van Christus waarvan wij 
deel uitmaken, daarom is samenwerken zo 
belangrijk in ieder werk van de Heer. Dit 
systeem bewerkstelligt een goede en fijne 
samenwerking tussen alle leden van de 
bazaarcommissie.

Vanzelfsprekend verliep de GKIN bazaar 
vlot, omdat deze de volle steun van de 
kerkenraad en gemeente genoot. Schou-
der aan schouder, elkaar helpen vanaf het 
prille begin tot aan de verwerkelijking. De 
commissie is gezegend met vele donaties 
door de gehele gemeente, in de vorm van 
geld, eten, drinken, koekjes en gebruikte 
voorwerpen. 

Ook donaties in de vorm van muziek, 
dansen, modeshow, karaoke en nog veel 
meer maken dat de bazaar met glans kan 
verschijnen.
Uit de telling blijkt een bezoekersaantal van 
220 mensen, bestaande uit ticketverkoop 
van 150 stuks, plus de commissieleden, de 
vrijwilligers en de 70 man sterke attractie-
brengers.

De bazaar werd gehouden van 11:00 uur tot 
16:00 uur, tjokvol met bezoekers, genietend 
van de vele attracties die netjes en vol vari-
atie waren georganiseerd.
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Het eten werd overal binnen het complex 
van de Marcuskerk verkocht. Vanaf de 
voorkant van het terrein, waar bezoekers 
van heerlijke sate ayam en sate kambing 
konden genieten, konden de ogen goed de 
kost worden gegeven op de rommelmarkt, 
met betaalbare spullen.

En op de binnenplaats, heel mooi geordend, 
de tafels vol traditionele Indonesische hap-
jes, van zoet tot hartig. En nog verder naar 
binnen, de drankjes: koffie, thee, cola tot 
aan thee botol, ijs Tjendol, ijs tjampoer toe. 
Ook de hapjes waren netjes georganiseerd 
op de verschillende tafels, zoals Nasi Koe-
ning, Nasi Goedeg, Nasi Tjampoer, Lontong 
Tjap Go Meh, Siomay, Ketoprak, Boeboer 
ayam, Roedjak en Asinan Bogor. 

Het achterterrein van de 
Marcuskerk werd ook actief 
bezocht door de verkoop van 
Mie Bakso, Pisang Goreng en 
Tahoe Goreng.

Over het algemeen was de 
organisatie van de bazaar 
deze keer heel veilig, vlot en 
goed verlopen. Zowel de or-
ganisatoren als de bezoekers 
hebben er goede indrukken 
aan overgehouden, blijkens 
de positieve reacties en 
opbouwende kritiek die bij de 

bazaarcommissie zijn binnengekomen.

Moge door deze bazaar de liefde Gods 
gemanifesteerd worden door dienstbetoon 
als volgelingen Christi in dienen en delen 
van blijmoedigheid aan anderen, binnen de 
kring van gezin, familie, vrienden, kennissen 
en de samenleving in de omgeving.
Moge de Here Jezus ons allen zegenen

Met vriendelijke groet,

De bazaarcommissie van de GKIN regio 
Rijswijk / Den Haag 2013
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Op zaterdag 24 augustus 
jongstleden vertrok de KW 
(Komisi Wanita / vrouwen-

commissie) groep van de GKIN 
regio Tilburg naar Monschau.

De eerste KW-leden werden door de 
busonderneming in Oosterhout 
opgehaald en vertrokken vervolgens 

richting Tilburg waar de grootste groep  
instapte.

Het werd één grote gezellige dag 
want de reis begon al met de eerste 
warme snack in de bus. Vervolgens 

ging de reis via een dorp in Limburg waar 
we koffie en vlaai kregen. 

Vandaar werden we naar Monschau 
gereden. De chauffeur, Wout Nib-
belte, was ons goed gezind want daar 

aangekomen met lunchtijd mochten we van 
hem onze meegenomen lunch, die uit een 
lekkere nasi bungkus bestond en door Elly 
van Spall bereid was, in de bus verorberen 
en uiteraard genoot Wout eveneens van de 
lekkere maaltijd.

Daarna zetten we onze weg te voet of 
met het stadstreintje voort naar het 
centrum van Monschau en waren de 

weergoden zo af en 
toe met ons en genoten we op één van de 
terrassen van de kleine smakelijkheden die 
het stadje te bieden had.

GKIN Actief!
Uitstapje KW regio Tilburg naar Monschau
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Zoals afgesproken reden we tegen 
de klok van 5 weer huiswaarts en 
genoten we van het Duitse landschap 

en uiteraard werd er weer een lekkere snack 
uitgedeeld.

En na zo’n dagje van een warm samen-
zijn keerden we weer terug en namen 
we ook afscheid van chauffeur Wout 

en van elkaar.
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1. Pastorale zorg:
- Regio Amstelveen / Amsterdam e.o.: ds. J. Linandi.
- De afdeling Noord / Oost Nederland (Steenwijk, Kampen, Paterswolde): ds. J. Linandi.
- Regio Schiedam/Dordrecht e.o.: ds. S. Tjahjadi.
- Regio Rijswijk/Den Haag e.o.: ds. S. Tjahjadi.
- Regio Arnhem/Nijmegen e.o.: vic. Adham K. Satria.
- Regio Tilburg e.o.: vicaris Adham K. Satria.

2. Huissamenkomsten:
- Regio Amstelveen / Amsterdam: 1 maal per maand op 4de donderdag om 10.00 uur in de Kruis-

kerk te Amstelveen.
- Regio Amstelveen, afd. Noord / Oost Nederland: 1maal per maand op 4de zaterdag om 14.00 uur 

te Eesveen (bij Steenwijk), of te Kampen, of te Paterswolde.
- In Huize “Patria” in Bussum: 1 maal per 3 maanden een zondagsdienst door de GKIN, o.l.v. ds. J. 

Linandi.
- Regio Arnhem/ Nijmegen en regio Tilburg: op aanvraag.
- Regio Schiedam / Dordrecht: laatste vrijdag van de maand om 19:30 uur, o.l.v ds. S. Tjahjadi.

3. Catechisatie:
- In Amstelveen, Rijswijk/ Den Haag, Schiedam/ Dordrecht, Arnhem/Nijmegen en Tilburg volgens 

afspraak.

4. Bijbelstudie:
- Amstelveen, 2de vrijdag van de maand Pauluskerk in het Indonesisch en Nederlands, o.l.v. ds. J. 

Linandi, Zr. Linda Kwee, Zr. Margie Teillers, Zr. Theya Tjoe Fat- Njoo.
- Amstelveen, Bijbelstudie/ sharing Jongeren Embrace, elke week: even weken op woensdag, 

oneven weken op vrijdag om 19:45 uur.
- Wognum: 4de vrijdag van de maand o.l.v. ds. J. Linandi.
- Den Haag: Marcuskerk, in het Indonesisch elke 2e en 4de dinsdagavond om 19:30 uur, o.l.v. ds. S. 

Tjahjadi. 
- Den Haag: Marcuskerk, 1ste vrijdag van de maand om 12:00 uur, o.l.v. ds. S. Tjahjadi.
- Den Haag: Gespreksgroep voor senioren, 3de vrijdag van de maand, bij gemeentelid thuis. 
- Schiedam/ Dordrecht: 3de woensdagmiddag van de maand om 13:30, o.l.v. ds. S. Tjahjadi.
- Schiedam/ Dordrecht: 3de vrijdagavond van de maand om 19:30 uur, o.l.v. ds. S. Tjahjadi.
- Arnhem/Nijmegen: 2de  woensdag of 2de vrijdag van de maand.
- Arnhem/Nijmegen: Bijbelstudie voor studenten volgens afspraak.
- Tilburg: 3de vrijdag van de maand.

5. Groeigroep:
- Tilburg: 2 maal per maand dinsdagavond, o.l.v. vic. Adham K. Satria.

6. Diakonia:
-

GKIN Landelijk Kerkelijk Bureau (LKB)
Verslag over 3e kwartaal: juli t/m september 2013
Opgesteld door: Coördinator LKB (16 september 2013)
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7. Beëindiging ambtsperiode als voorzitter: 
- Tijdens de gemeentevergadering van de regio Arnhem/Nijmegen op zondag 23 juni jongstleden 

heeft br. Michael Tio, de regiovoorzitter, aangekondigd per direct af te treden als voorzitter. Br. 
Michael Tio zal nog wel tot het einde van zijn ambtsperiode, oktober 2013, aanblijven als ouder-
ling van de regionale kerkenraad van Arnhem/Nijmegen.

8. Bevestiging ouderlling / overige ambten:
- 01-09-2013: Br. Tom Kwee vervult de functie van penningmeester, GKIN regio Amstelveen.
- 01-09-2013: Zr. Patricia Kwa vervult de functie van coördinator binnen de Commissie Diakonie, 

GKIN regio Amstelveen.
- 01-09-2013: Br. Jan Gie Loa wordt coördinator Gemeente Toerusting, GKIN regio Amstelveen.

9. Landelijke GKIN vergadering(en)/ vertegenwoordiging(en): 
- De Landelijke Kerkenraad heeft het besluit bekrachtigd om het vicariaat van dhr. Adham K. Satria 

met een jaar te verlengen. De tweede periode zal ingaan op 9 september 2013. 
- De Landelijke Kerkenraad heeft het besluit bekrachtigd om een lid van het ministerium (als ex-

officio) toe te laten treden tot het dagelijks bestuur van GKIN. Ds. Stanley Tjahjadi zal als eerste 
zitting nemen in het dagelijks bestuur namens het ministerium.  

                                                                                  
10. Geboren:
- 11-08-2013: Otis Maxime Buitendijk geboren, zoon van Mark Buitendijk en Pitty Herrmann en 

broertje van Mali uit regio Tilburg.
- 10-09-2013: Kelso Ignatius Mutsaers, zoon van Rosy Warmadinata en Stefan Mutsaers uit regio 

Tilburg.

11. Doop/ Volwassendoop/ Geloofsbelijdenis:
- 25-08-2013: in de Marcuskerk te Den Haag onder bediening van ds. S. Tjahjadi, de Heilige Doop 

bediend aan Bevhyn Keylen Pasisang, zoon van Marthina en Palobo Pasisang uit regio Rijswijk/
Den Haag.

- 25-08-2013: in de Marcuskerk te Den Haag onder bediening van ds. S. Tjahjadi, de Heilige Doop 
bediend aan Vanessa Angel Edshin, dochter van Shintike Maya en Edward Roteng uit regio Rijs-
wijk/Den Haag.

- 08-09-2013: in de Pauluskerk te Amstelveen onder bediening van ds. J. Linandi, de Heilige Doop 
bediend aan Kyan Liang Ming Loa, zoon van Elita en Martin Loa en kleinzoon van Jan Gie en Wien 
Loa van regio Amstelveen.

- 29-09-2013: in de Opstandingskerk te Dordrecht onder de bediening van ds. S. Tjahjadi, De 
Heilige Doop bediend aan Marijn den Hollander, zoon van dhr.  M.C. den Hollander en mw. Den 
Hollander-Nilawati Putri uit regio Schiedam-Dordrecht.

 
12. Nieuwe dooplidmaten / belijdend lid
- 25-08-2013: Bevhyn Keylen Pasisang, dooplid.
- 25-08-2013: Vanessa Angel Edshin, dooplid.
- 08-09-2013: Kyan Liang Ming Loa, dooplid.

13. Overleden:
- 21-06-2013: Br. Coos Siahaya, op 59 jarige leeftijd, te Tilburg, echtgenoot van zr Sinda Siahaya.
- 24-06-2013: Zr. Gloria Luciana Lapré – Widjaja, op 65 jarige leeftijd, te Ypenburg, echtgenote van 

br. Wil Lapré van regio Rijswijk/Den Haag.
- 24-06-2013: Dhr. Fredy Khoe Tjong Hauw, op 62 jarige leeftijd, te Surabaya Indonesië, broer van 

zr. Sian Li en zwager van br. Sie Kiat Lie van regio Amstelveen.
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- 08-07-2013: Mw. Betty Setiawati Haryono, 0p 83 jarige leeftijd, te Jakarta Indonesië, moeder 
van zr. Yvonne Rumondor – Hardjosantoso en schoonmoeder van br. Eric Rumondor van regio 
Rijswijk-Den Haag.

- 31-07-2013: Zr. Augustina Leonora (Koos) Pattinama-Picawala, op 90 jarige leeftijd, te Tilburg, lid 
van GKIN regio Tilburg.

- 09-08-2013: Zr. Elizabeth Holman – Ruhulessin, op 84 jarige leeftijd, te Arnhem, lid van GKIN regio 
Arnhem-Nijmegen.

- 26-08-2013: Zr. Martha Baginda-Koraag, op 93-jarige leeftijd overleden, te Soest,. lid van de GKIN 
regio Amstelveen.

14. Huwelijksinzegening:

15. Bouwfonds GKIN:
- Bouwfonds GKIN: per 12-06-2013 bedroeg  €  378.633,46

16. Overige activiteiten:

17. Landelijke activiteiten: 

18. Regionale activiteiten:

Amstelveen:
- 29-06-2103: HSK Seniorenactiviteit: Loosdrechtse plassen cruise
- 08-09-2013: Gemeentevergadering
- 21-09-2013: Malam Puji-Pujian / Zangavond, thema “Loof de Heer, alle volken, prijs hem, alle 

naties.”
- 01-10-2013 t/m 31-10-2013: Alle zondagse diensten en andere activiteiten van de GKIN Amstel-

veen worden in de maand oktober gehouden in de Heilige Geest kerk, Haagbeuklaan 3, Amstel-
veen (hoek Lindenlaan).

Arnhem/ Nijmegen:
- 28-06-2013: Dagje uit KND naar museum Orientalis
- 28-09-2013: Bazaar

Rijswijk/ Den Haag:
- 31-08-2013 Mini Bazaar GKIN regio Rijswijk-Den Haag
- 
- Dagje uit naar Fruitcorso in Tiel 
- 12-10-2013: Senioren Commissie activiteit:Lezing over “De rechten en plichten van mensen in het 

hele zorgpakket”. Spreker is dhr. H. Vliem van de PCOB Den Haag/Scheveningen.

Schiedam/ Dordrecht:
- 24-08-2013 Dagje uit naar Orchideeënhoeve/Vlindertuin te Luttelgeest.

Tilburg:
- 05-10-2013: Bazaar GKIN
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Openingstijden:
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maandag gesloten  

 (035) 531 8788
 (035) 538 1311

Torenlaan 21a, 1251 HE Laren


